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ABSTRAK  

  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan tentang strategi 

pengembangan objek wisata, sehingga peneliti ingin melihat strategi dan faktor 

yang mempengaruhinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi 

pengembangan objek wisata Candi Sipamutung dan faktor penghambatnya. 
Penelitian menggunakan teori strategi Dinas Pariwisa. Dengan mengidentifikasi 

pengembangan promosi, dan pemasaranm pengembangan produk wisata, 

pengembangan aksesibilitas dan pengembangan kawasan objek wisata. Penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan sumber data primer dan data 

sekunder dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

penelusuran data online. Analisis data yaitu dengan menggunakan deskriptif 
kualitatif dengan tahapan pengumpulan data, penyajian data, reduksi data dan 

penarikan kesimpulan. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Dinas Pemuda 

Olahraga dan Pariwisata sudah mempunyai perencanaan Strategi pengembangan 

akan tetapi belum maksimal karena beberapa faktor yaitu kurangnya promosi dan 

pemasaran yang dilakukan, kurangnya kesadaran masyarakat dalam menjaga 

objek wisata Candi Sipamutung, belum adanya kerjasama lintas sektor dan 

keterbatasan anggaran. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan pengembangan 
pariwisata perlu menciptakan strategi dengan meminimalkan faktor penghambat 

Dinas Pariwisata dalam Pengembangan objek wisata Candi sipamutung.  

Kata kunci: Strategi, Pengembangan, Objek Wisaa 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang   

Indonesia adalah Negara yang memiliki berbagai keberagaman, antara lain 

dalam  bidang budaya, suku, ras, Bahasa daerah, agama dan kepercayaan. 

Indonesia merupakan Negara dengan potensi kekayaan yang sangat tinggi . 

kekayaan sumber daya alam yang tersebar luas dari sabang sampai merauke, yang 

apabila dikelola dengan baik maka dapat dijadikan sebagai potensi untuk 

mensejahterakan masyarakat dan memajukan pembangunan Indonesia, 

diantaranya ialah potensi pembangunan pariwisata yang merupakan kategori 

pembangunan yang luas. Kegiatannya meliputi berbagai fasilitas dan layanan yang 

disediakan oleh pemerintah, pengusaha dan otoritas setempat yang tersedia untuk 

umum.  

Di era globalisasi ini, pariwisata merupakan kegiatan yang memiliki peran 

sangat strategis dalam mendukung pembangunan perekonomian Nasional. Industri 

ini tidak hanya menjadi sub sektor devisa yang paling dipercaya, tetapi juga 

mampu mendukung lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan investasi. Untuk 

mengembangkan sektor ini pemerintah harus berusaha keras membuat rencana 

dan kebijakan yang mendukung ke arah kemajuan sektor di bidang pariwisata. 

Salah satu kebijakan tersebut ialah menggali, menginventarisir dan 

mengembangkan objek-objek wisata yang ada sebagai daya tarik bagi wisatawan. 

Berdasarkan UU Nomor 10 Tahun 2009 Pasal 4 menjelaskan tujuan 

kepariwisataan di Indonesia adalah:  
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1. Meningkatan pertumbuhan ekonomi   

2. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat   

3. Menghapus kemiskinan  

4. Mengatasi pengangguran  

5. Melestarikan alam, lingkungan dan sumber daya  

6. Memajukan kebudayaan  

7. Mengangkat citra bangsa  

8. Menanamkan rasa cinta tanah air  

9. Memperkuat jati diri dan kesatuan bangsa  

10. Mempererat persahabatan antar bangsa  

Untuk mencapai semua tujuan pertumbuhan pariwisata, maka promosi 

harus digunakan. Dengan demikian daya tarik wisata akan semakin dikenal dan 

dapat menarik calon wisatawan untuk berkunjung dan menikmati wisata tersebut. 

Inilah mengapa strategi pemerintah untuk melindungi wisatawan sangat penting, 

terutama dalam menyediakan fasilitas yang mereka butuhkan, kenyamanan 

pengunjung, akses mudah ke lokasi, dan aman Saat membangun struktur wisata, 

diharapkan pengembangan objek wisata tidak hanya dilihat dari hasil jangka 

pendek saja tetapi untuk melihat bagaimana kelangsungan jangka panjang. 

Artinya, harus ada dukungan baik dari pemerintah maupun masyarakat.  

Pengembangan Pariwisata memanfaatkan keindahan dan kekayaan alam 

terkait dengan pelestarian budaya bangsa. Pengembangan kawasan ini tidak secara 
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menyeluruh, tujuannya adalah untuk mengambil dan menyerap semua 

kemungkinan yang ada dan menggabungkannya menjadi sebuah daya tarik wisata.  

Oleh karena itu, setiap daerah memiliki kemampuan untuk menggunakan potensi 

pariwisatanya masing-masing yang telah dianugerahkan kepada daerah 

masingmasing.   

Ada beberapa faktor yang sangat menentukan suatu daerah berkembang 

dengan baik sebagai kawasan wisata atau tidak, yaitu kebebasan bergerak dalam 

hal melakukan perjalanan, kelengkapan sarana transportasi dan komunikasi, 

tersedianya sarana akomodasi dan tempat makan dan daya Tarik bagi wisatawan, 

adanya dana bagi yang melakukan perjalanan, terjamin keamanan di destinasi 

wisata dan adanya unsur yang menandai dalam pelayanan, termasuk dana sarana 

informasi.   

Kabupaten Padang Lawas merupakan salah satu wilayah yang 

administratif Provinsi Sumatera Utara dengan potensi wisata yang cukup tinggi 

yang terdiri dari. Sama seperti daerah lainnya, kabupaten Padang Lawas memiliki 

beberapa tempat wisata. Tempat wisata wisata di kawasan Padang Lawas 

memiliki potensi pendapatan daerah yang besar apabila dikelola dengan baik. 

Dibawah ini adalah informasi tempat wisata di kawasan Kabupaten Padang 

Lawas:  
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Tabel 1.1: Informasi objek wisata di Kabupaten Padang Lawas  

No  Jenis Wisata  Objek Wisata  Lokasi Objek Wisata  

1.  Wisata Alam   1. Sampuran/ Air 

Terjun Sipatabung  

2. Air Terjun 

Sikatobung  

3. Air Terjun Sialang  

4. Air Terjun Oruon   

5. Danau Sosopan  

6. Aek Milas   

7. Aek Siraisan   

8. Air Terjun Sihiuk   

9. Aek Hapung   

10. Air terjun batu 

bintang   

11. Goa Liang Namuap  

12. Danau Gayambang  

13. Simandiangin    

  

Kec. Batang Lubu  

Sutam  

Kec. Batang Lubu  

Sutam  

Kec.Sosopan  

Kec Sosopan  

Kec. Sosopan  

Kec. Ulu Barumun  

Kec. Ulu Barumun  

Kec. Ulu Sosa  

Kec. Ulu Sosa  

Kec. Ulu Sosa   

  

Kec. Ulu Sosa   

Kec. Sosa  

Kec. Sosa Julu  

2.  Wisata  Budaya/  

Sejarah  

1. Candi Sipamutung  

  

2. Candi Tandihat I, II, 

dan III  

3. Candi Sangkilon  

4. Candi muara 

gambaran   

5. Makam Ompung 

Permata Sapihak  

6. Makam jired I, II, III  

Kec. Barumun  

Tengah  

Kec. Barumun Tengah  

  

Kec. Lubuk Barumun  

Kec. Batang lubu sutam  

  

Kec. Barumun Baru  

  

Kec. Sosopan  
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  7. Makam bujing  

Sembilan jogi   

8. Bagas Godang 

hasahatan julu  

9. Bagas godang janji 

lobi   

10. Bagas Godang Unte  

Rudang   

11. Bagas Godang Huta  

Novan  

  

Kec. Lubuk barumun  

  

Kec. Barumun    

  

Kec. Barumun  

  

Kec. Barumun tengah   

  

Kec. Lubuk Barumun  

3.  Wisata religi   1. Masjid Agung Al- 

Munawarrah  

Kec. Barumun   

4.  Wisata Buatan  1. Waterpark Dova  

2. Risky Waterpark  

3. Danau Buatan    

4. Waterboom  

Sisunggul Lungun    

5. Wisata Kebun Jeruk 

Parapat  

6. Pemandian Aek  

Lakkut  

Kec. Ulu Barumun   

Kec. Hutaraja Tinggi  

Kec. Hutaraja Tinggi  

Kec. Lubuk Barumun  

  

Kec. Sosa    

  

Kec. Sosa    

Sumber: Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kab. Padang Lawas 2023  

Berdasarkan uraian tabel 1.1 maka dapat dilihat bahwa objek wisata yang 

berada di kabupaten Padang Lawas tidak sedikit dengan melalui kegiatan penataan 

penataan kawasan objek wisata di kabupaten Padang Lawas berpotensi sebagai 

wisata yang terdiri dari wisata alam, wisata budaya/sejarah, wisata religi dan 

wisata buatan yang dapat meningkatkan jumlah pengunjung wisatawan.   
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Merujuk pada Landasan hukum terbentuknya Dinas Pemuda Olahraga dan  

Pariwisata Kabupaten Padang Lawas tentang:  

1. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang 

Organisasi Perangkat Daerah  

2. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 5887, 

tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887  

3. Peraturan Daerah Kabupaten Padang Lawas Nomor 5 Tahun 2022  

Tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Daerah Nomor 05 Tahun  

2016 Tentang Pembentukan Dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten 

Padang Lawas  

Tugas Pokok dan Fungsi Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten  

Padang Lawas adalah melaksanakan urusan wajib Bidang  Kepemudaan dan 

Keolahragaan serta urusan pilihan Bidang Kepariwisataan yang menjadi 

kewenangan Kabupaten/Kota. Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, 

Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Padang Lawas  

menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :  

a. Perumusan kebijakan Bidang Kepemudaan, Keolahragaan, 

Pariwisata, melalui pemanfaatan dan perlindungan hak intelektual, 

pengembangan sumber daya manusia (SDM) dan Sumber daya Alam 

(SDA) bidang pariwisata sesuai dengan lingkup tugasnya  

b. Pelaksanaan kebijakan Bidang Kepemudaan, Keolahragaan dan  
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Kepariwisataan melalui pemanfaatan dan perlindungan hak intelektual, 

pengembangan sumber daya manusia (SDM) dan Sumber daya Alam 

(SDA) bidang pariwisata sesuai dengan lingkup tugasnya.  

c. Pelaksanaan evaluasi Bidang Kepemudaan, Keolahragaan, Pariwisata, 

melalui pemanfaatan dan perlindungan hak intelektual, 

pengembangan sumber daya manusia (SDM) dan Sumber daya Alam 

(SDA) bidang pariwisata sesuai dengan lingkup tugasnya;  

d. Pelaksanaan pelayanan administrasi Bidang Kepemudaan, 

Keolahragaan, Kepariwisataan, melalui pemanfaatan dan 

perlindungan hak intelektual, pengembangan sumber daya manusia 

(SDM) dan Sumber daya Alam (SDA) bidang pariwisata sesuai 

dengan lingkup tugasnya;  

e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan 

tugas dan fungsinya.  

Salah satu objek wisata budaya yang terkenal di Kabupaten Padang Lawas 

ialah Candi Sipamutung. Pengembangan wisata budaya dan sejarah menjadi daya 

tarik wisata, seperti bangunan sejarah, megalitik, seni tari, dan bentuk lain-lain. 

Unsur inilah yang dikembangkan dan ditransformasikan menjadi daya tarik 

wisata. Pendidikan, penelitian, mengamati objek/benda budaya dan keindahan 

sejarah, keunikan, dan keasliannya, serta melihat dan mengapresiasi seni tari, dan 

lain sebagainya merupakan aktivitas yang dilakukan pada pariwisata 

sejarah/budaya.  
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Cagar budaya seperti Candi, Makam Kuno dan  bangunan kuno tidak 

hanya digunakan untuk memperkuat identitas bangsa tetapi juga untuk 

kepentingan pembangunan Padang Lawas, semua potensi sumber daya dapat 

menjadi modal wisata Terdapat banyak peluang wisata alam dan wisata budaya 

yang dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung dan meningkatkan taraf 

hidup masyarakat sekitar serta meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Namun pada kenyataannya objek wisata Candi Sipamutung  belum dikelola 

pemerintah secara maksimal. Candi Sipamutung terletak di Desa Siparau 

Kecamatan Barumun Tengah, Kabupaten Padang Lawas yang dikelilingi oleh 

rangkain bukitan rendah disekitar pinggir sungai Barumun yang membelah 

dataran Padang Lawas dan berjarak sekitar 40 Km dari ibu kota Padang Lawas 

yaitu Sibuhuan, dan berjarak + 70 km dari kota Padang Sidimpuan.  

Beberapa kalangan menyebutkan bahwa Candi Sipamutung adalah 

satusatunya candi yang didirikan umat Budha dan paling megah di antara candi 

yang ada di Kabupaten Padang Lawas dan Padang Lawas Utara. Sedikitnya 

terdapat 11 Candi yang ada yaitu Candi Bahal I, Candi Bahal II dan Bahal di Desa 

Portibi  

Paluta, Candi Tandihat I Dan Tandihat II, Candi Manggis, Candi Stopayan, Candi 

Paya, Candi Pulo, Candi Sangkilon Di Padang Lawas. Bentuk dan ukuran candi 

sipamutung  terdiri dari sebuah biara induk menghadap ke timur  dengan denah 

bujur sangkar berukuran 11 X 11 meter, tinggi 13 meter, terdiri bagian kaki, 

badan, dan atap. Sedangkan untuk kedua sisinya terdapat 6 biaro yang lebih kecil, 

pada bagian bawahnya tersusun 6 buah stupa yang lebih kecil, lima buah biaro 
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dari bata dan sebuah dari batu andesit. Popularitas Candi Sipamutung yang 

menjadi pelengkap cagar budaya dan keindahan alam bumi Padang Lawas itu 

tertinggal dari candi yang lainnya. Alasan mengapa pesona Candi Sipamutung 

terkikis menjadi tertinggal adalah karena pemerintah gagal melindungi 

infrastruktur transportasi ke titik budaya ini dari pembangunan. Berikut ini 

gambar dari candi sipamutung:  

  

Gambar 1 1: Candi Sipamutung   

Untuk pengembangan objek wisata Candi Sipamutung maka perlu adanya 

peningkatan dan penyediaan fasilitas-fasilitas atau sarana prasarana yang 

mendukung dalam meningkatkan potensi pariwisata seperti penyediaan akomodasi 

hotel yang memadai, pelayanan yang bagus, kemudahan transportasi, 

infrastruktur, restoran, dan fasilitas lainnya. Fokus utama dalam 

pengembangannya ialah dengan akomodasi yakni hotel yang tentunya menjadi 

wadah bagi wisatawan untuk menginap dan tinggal lebih lama di Kabupaten 

Padang Lawas.   



10  

  

 

Pemerintah Kabupaten Padang Lawas harus mampu mengembangkan  

kembali objek wisata Candi Sipamutung, karena suatu strategi sangat penting bagi 

pengembangan sebuah organisasi atau perusahaan dalam rangka mencapai tujuan, 

baik tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka panjang. Strategi yang harus 

dijalankan pemerintah adalah dengan memperbaiki akses, fasilitas pelayanan, 

melakukan promosi. Untuk mewujudkan hal tersebut tentu saja pemerintah harus 

melakukan pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan gagasan, 

perencanaan, sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu dengan strategi 

pengembangan objek wisata Candi Sipamutung.   

Masyarakat setempat masih belum sadar akan perlunya merawat tempat 

situs kuno tersebut. Area sekitar Candi yang dipagari dengan kawat berduri 

mengalami kerusakan sehingga banyak hewan peliharaan warga seperti kerbau, 

kambing, masuk dan merumput di sekitar Candi Sipamutung. Selain itu, 

penerangan jalan di sekitar candi sangat minim sehingga membuat jalanan sangat 

gelap pada malam hari dan sangat berbahaya bagi kendaraan yang melintas. Untuk 

menuju candi sipamutung belum tersedianya transportasi umum bahkan kondisi 

jalan yang dilalui sangat memprihatinkan, serta akses jalan menuju Candi 

Sipamutung  harus melewati rambin yang hanya bisa dilalui oleh kendaraan 

bermotor. Sektor wisata di wilayah Siparau Kecamatan Barumun Tengah 

diharapkan sebagai pembuka akses jalan terhadap sektor lainnya agar sama-sama 

dapat berkembang sehingga perlu adanya perbaikan infrastruktur dan sarana 

prasarana untuk meningkatkan kunjungan wisatawan dan perlu adanya pemasaran 
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dan promosi objek wisata Candi Sipamutung untuk menarik minat wisatawan luar 

daerah.   

Wisata Candi Candi ini dulunya merupakan tempat penelitian yang sangat 

bersejarah, tempat ibadah oleh agama budha tetapi saat  ini Wisata Candi  

Sipamutung sudah tidak banyak pengunjungnya. Beberapa Wisatawan yang 

berkunjung ke Candi Sipamutung sekedar menikmati kegiatan budaya, ataupun 

sekedar bersantai di Candi Sipamutung dengan menikmati keindahannya, dan 

dijadikan  tempat photo prewedding. Berikut ini adalah laporan kunjungan 

wisatawan.  

Tabel 1.2: Laporan Kunjungan Wisatawan   

No  Tahun  Dewasa  Anak  Jumlah  

1  2018  836  321  1157  

2  2019  1100  275  1375  

3  2020  728  283  1011  

4  2021  850  350  1200  

5  2022  1150  175     1325  

Sumber: DISPORAPAR Kab. Padang Lawas Laporan Kunjungan Wisatawan 

2022  

Tabel 1.2 merupakan data kunjungan dari masyarakat sekitar Kabupaten 

Padang Lawas, belum ada kunjungan wisatawan dari luar daerah. Perhitungan 

data kunjungan diatas diperoleh dari pihak ketiga yang ditunjuk sebagai pengelola. 

Dari data diatas dari tahun 2018 sampai 2022 jumlah kunjungan wisatawan yang 

mengalami kenaikan. Namun jika pengembangannya tidak dilakukan dengan 
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strategi yang tepat maka memungkinkan penurunan jumlah wisatawan yang 

berkunjung ke objek wisata Candi Sipamutung.   

Pengembagan pariwisata kabupaten padang lawas ke depan secara 

mendasar mengacu pada beberapa konsep antara lain:  

1. Konsep pengembangan berkelanjutan   

2. Konsep pengembangan produk  

3. Konsep pengembangan pemasaran dan investasi  

4. Konsep pengembangan kelembagaan   

5. Konsep pengembangan lingkungan   

Dengan arahan strategi pengembangan Pariwisata Kabupaten Padang  

Lawas ialah:  

1. Pengembangan pemasaran dan promosi wisata kabupaten padang 

lawas dalam rangka memperluas pangsa pasar pariwisata  

2. Membangkitkan  produk  wisata,  sebagai  industri 

 pariwisata  

mempermudah upaya investor untuk berinvestasi pada sektor pariwisata  

3. Pengembangan pemasaran dan promosi kawasan kabupaten padang 

lawas dalam rangka memperluas pasar wisata melalui kegiatan 

pameran, sarana promosi, pentas seni, lomba-lomba dan lain 

sebagainya untuk menarik wisatawan untuk berkunjung ke Kabupaten 

Padang Lawas.  

4. Pengembangan  aksesibilitas  yang  mendukung  pengembangan  

pariwisata di Kabupaten Padang Lawas.  
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5. Menciptakan kemudahan jangkauan terhadap objek wisata   

6. Pengembangan objek wisata melalui kegiatan penataan kawasan objek 

wisata di Kabupaten Padang Lawas.  

Adapun rincian rencana program kegiatan yang dilakukan oleh Dinas 

Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Padang Lawas dalam menjalankan  

strategi ialah sebagai berikut:  

Tabel 1.3: Rencana Program Kegiatan Dinas Pemuda Olahraga dan  

Pariwisata Kabupaten Padang Lawas  

No  Rencana    Program  

1.  Rencana pengembangan objek 

dan daya tarik pariwisata  

a.  Menetapkan identitas setiap 

kawasan pariwisata  

  b.  Penetapan kawasan strategi 

pariwisata  

  c.  Pengembangan atraksi wisata  

  d.  Pengembangan  paket jalur 

pariwisata  

2.  Rencana pengembangan 

pemasaran dan promosi  

a.  Keterpaduan informasi 

diwujudkan dalam bentuk 

koordinasi rute, promosi 

cetakan visual, paket 

pariwisata, pameran, 

website/internet dan lainnya  

  b.  Penyediaan cinderamata  

3.  Rencana pengembangan 

prasarana dan sarana penunjang 

pariwisata  

a.  Pengembangan prasarana 

jalan akses air bersih, dan 

sarana telekomunikasi  
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  b.  Pengembangan penunjang 

keamanan  

4.  Rencana Pengembangan Badan  

Pengelola KPP  

a. Pengembangan, pemeliharaan 

jaringan jalan dan transportasi  

b. Pengembangan sarana 

akomodasi dan restoran  

c. Pengembangan sarana  TIC 

(Tourist Information Center) 

dan Sarana penunjang wisata  

d. Sarana tempat pertunjukan 

kesenian dan hiburan  

e. Rencana pengembangan sarana 

terminal, dermaga dan 

angkutan umum khusus 

wisatawan  

f. Rencana penyediaan sarana 

dasar  

Sumber: dokumen penyusunan rencana induk pembangunan kepariwisataan 

daerah Kabupaten Padang Lawas 2019-2025  

Tabel 1.3 diatas menunjukkan berbagai rencana program strategis 

pengembangan yang dilakukan oleh dinas pemuda olahraga dan pariwisata dalam 

pengembangan objek Wisata Candi Sipamutung di Kecamatan Barumun Tengah 

Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara. Tetapi tidak semua rencana 

program pengembangan dilakukan dengan efektif.   
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Gambar 1.2: SOP Pengembangan Pariwisata Dinas Pemuda Olahraga dan 

Pariwisa Kabupaten Padang Lawas  

  

 
  

Sumber: Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Padang Lawas 

2022  

  

Berdasarkan Gambar 1.2 SOP diatas yang bersumber Dinas Pemuda 

Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Padang Lawas, dapat dilihat bahwa dalam  

Program dan pengembangan ada 5 bagian yang menjadi perhatian yaitu:  

1. Menyusun Desain Pengembangan Pariwisata  

2. Menyusun Desain Promosi Pariwisata  

3. Melaksanakan Koordinasi dengan Stakeholder   

4. Melaksanakan Sosialisasi kepada Masyarakat  

5. Melakukan Pendampingan, Pengawasan, dan Evaluasi  

  

Bidang  Program dan  

Pengembangan   

Menyusun Desain Pengembangan  

Pariwisata   

Menyusun Desain Promosi Pariwisata   

Melaksanakan Koordinasi  d engan  

Stakeholder   

M elaksanakan Sosialisasi Kepada  

Masyarakat   

M elakukan Pendampingan, Pengawasan  

d an Evaluasi      
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Objek wisata Candi Sipamutung memiliki potensi yang dapat 

dikembangkan apabila pemerintah dan pihak terkait melakukan pengembangan 

secara rutin. Dengan potensi yang begitu besar, seharusnya pemerintah lebih 

memperhatikan komposisi Candi Sipamutung dikarenakan masih banyak tujuan 

yang ditetapkan oleh pemerintah belum dilaksanakan secara optimal sehingga 

menghambat pengembangan yang dilakukan. Candi Sipamutung merupakan candi 

yang didirikan umat budha dan paling megah atau paling besar di antara candi 

yang terdapat di Kabupaten Padang Lawas dan Padang Lawas Utara. Terletak di 

Desa Siparau, Kecamatan Barumun Tengah, Kabupaten Padang Lawas. kompleks 

percandian ini berada di pertemuan dua sungai, yaitu Sungai Batang Pane dan 

Sungai Barumun  merupakan faktor yang amat diperhitungkan  memperbesar daya 

tariknya. Candi Sipamutung yang menjadi pelengkap cagar budaya dan keindahan 

alam bumi Padang Lawas.  

Hotel merupakan usaha yang  menggunakan suatu bangunan atau bagian 

dari bangunan yang dirancang khusus untuk memungkinkan setiap orang dapat 

menginap, makan, dan memperoleh pelayanan dan menggunakan fasilitas lainnya 

dengan pembayaran. Kelas hotel ditentukan oleh Direktorat Jenderal Pariwisata 

atau Dinas Pariwisata Daerah  (DIPARDA).  

  

  

  

  



17  

  

 

Tabel 1 4: Penyediaan Hotel atau Penginapan di Kabupaten Padang Lawas  

No   Hotel  Lokasi   

1.  Hotel Al Marwah   Jl. Ki Hajar Dewantara, Bangun Raya  

Sibuhuan. Kecamatan barumun  

2.  Hotel Bunda   Jl. Lintas Sibuhuan Desa  

Hutalombang  

3.  Penginapan Indah  Jl. Sultan Hasanuddin Desa Pasar  

Sibuhuan   

4.  Hotel Istana IV  Jl. K.H Dewantara Bangun Raya, 

kecamatan Barumun  

5  Penginapan Mess Pemda  

Kabupaten  

Desa Pasar Binanga  

6.  Penginapan Martua   Jl. KH Hasanuddin No. 18 Pasar  

Sibuhuan, Kecamatan Barumun  

7.  Hotel Nauli Syariah  Desa Siboris Dolok  

8.  Penginapan Sibuhuan Baru   Bangun Raya, Kecamatan Barumun  

9.  Barumun Hotel & Resto  Sibuhuan Jae, Kecamatan Barumun  

10.  Grandika Hotel & convention  

Centre  

Jl. Karya Pembangunan Lingkungan 6  

Sibuhuan, Kecamatan Barumun  

Sumber: Badan Pusat Statistik  (BPS) Kabupaten Padang Lawas 2022  

Dari tabel 1.4 diatas dapat dilihat bahwa hotel yang tersedia di Kabupaten 

Padang Lawas sudah cukup memadai sehingga memudahkan para wisatawan 

untuk mencari tempat penginapan sementara saat melakukan perjalanan, liburan, 

berwisata dan sebagainya.   

Ketersediaan transportasi sangat penting dimanapun. Masyarakat 

kabupaten Padang Lawas dengan topografinya yang berbukit-bukit sangat 

mengandalkan transportasi darat agar roda perekonomian tetap berputar. Pilihan 
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transportasi yang tersedia menuju padang lawas dapat diakses dari dua Ibu Kota 

Provinsi. Dari Medan, ibu Kota Sumatera Utara Bus dapat ditempuh melalui jalan 

darat dan bisa ditempuh melalui jalur udara yaitu dari Bandara Internasional 

Kualanamu menuju  

Bandara Aek Godang yang berlokasi di janji Manahan, Batang Onang, Kabupaten 

Padang Lawas Utara dengan jarak tempuh 2 jam 46 menit.  

Tabel 1.5: Daftar Transportasi Medan-Padang Lawas dan   

Pekanbaru-Padang Lawas  

Pekanbaru – Padang Lawas  Medan – Padang Lawas  

CV. Sampagul  PT. Barumun  

CV. Idola  CV. Padang Bolak  

Taxi  Taxi Simpati  

PT. Barumun  CV. Batang Pane Baru  

PT. Putra Dolok Sordang      

Sumber: Data Olahan Peneliti 2022  

Berdasarkan tabel 1.6 diatas, disadari pemerintah daerah dalam hal Dinas 

Pemuda Olahraga dan Pariwisata yang sangat berperan penting dalam 

mengembangkan suatu objek wisata mengingat bahwa objek wisata candi 

sipamutung adalah salah satu tempat wisata yang mempunya potensi yang sangat 

besar dalam menumbuhkan pendapatan daerah. Solusi yang dimaksud dalam hal 

ini adalah strategi terkait dengan pengembangan objek wisata Candi Sipamutung 

untuk meningkatkan daya saing dan menarik wisatawan. Strategi sebagai bentuk 

upaya yang dilakukan untuk menciptakan dan melestarikan kawasan wisata 

dengan menggunakan dimensi-dimensi strategi yang menciptakan strategi yang 

sesuai dengan pengembangan kawasan objek wisata candi sipamutung. Sehingga 
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pemerintah dalam hal ini Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata dapat 

mengambil langkah yang strategis terkait dengan pilihan yang ada.  

Objek wisata ini harus dikembangkan dan diperluas secara tepat sasaran 

untuk mendukung pariwisata berkelanjutan. Selama ini kawasan wisata Candi 

Sipamutung masih mengandalkan sumber daya warisan seperti sumber daya alam 

dan budaya, serta sumber daya yang diciptakan dan pendukung belum 

dikembangkan secara optimal. Wisatawan belum disuguhkan atraksi yang dapat 

menambah kepuasan berwisata.  

Dari uraian diatas maka fenomena yang terdapat di objek wisata Candi  

Sipamutung Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas ialah:  

1. Masih terbatasnya sarana prasarana dan infrastruktur seperti:  

a. terbatasnya akses jalan, yang dimana belum ada pembangunan jalan, 

yang jika hujan maka jalan susah untuk dilewati  

b. terbatasnya akses transportasi yang dimana untuk menuju Candi 

Sipamutung harus melewati rambin yang hanya bisa dilalui dengan 

sepeda motor saja.  

c. Belum tersedianya sarana penunjang seperti gazebo, MCK, mushola, 

dan tempat sampah  

2. Rendahnya kesadaran masyarakat akan objek wisata  

3. Belum adanya kerjasama lintas sektor  

4. Kurangnya motivasi masyarakat untuk mendukung pengembangan usaha  

pariwisata.  
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Berdasarkan latar belakang dan uraian masalah tersebut, penulis tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut dengan judul “STRATEGI DINAS PEMUDA 

OLAHRAGA DAN PARIWISATA DALAM PENGEMBANGAN OBJEK  

WISATA CANDI SIPAMUTUNG DI KECAMATAN BARUMUN TENGAH  

KABUPATEN PADANG LAWAS PROVINSI SUMATERA UTARA”  

1.2 Rumusan Masalah   

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana strategi Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata dalam 

pengembangan objek wisata Candi Sipamutung di Kecamatan Barumun 

Tengah Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara?  

2. Apa saja faktor penghambat Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata dalam 

pengembangan Objek Wisata Candi Sipamutung di Kecamatan Barumun  

Tengah Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara?  

1.3 Tujuan Penelitian   

1. Untuk mengetahui strategi Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata dalam  

Pengembangan Objek Wisata Candi Sipamutung di Kecamatan Barumun 

Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara.  

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi pendorong dan 

kendala Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata dalam pengembangan objek 

wisata Candi Sipamutung Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten  

Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara.  
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1.4 Manfaat Penelitian   

Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini dapat ditinjau dari dua 

aspek yaitu, diantaranya:  

1. Bagi Peneliti  

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah memberikan 

wawasan baru dalam pengembangan objek wisata Candi Sipamutung bagi  

pengetahuan peneliti.  

2. Bagi Akademisi  

Hasil penelitian ini bisa memberikan wawasan dan tambahan pengetahuan 

dan dijadikan sebagai referensi keilmuan bagi penelitian selanjutnya.  

3. Bagi Pemerintah  

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah diharapkan memberi masukan dan 

kebijakan pemerintah dalam pengembangan dan perbaikan sektor  

pariwisata.  

1.5 Sistematika Penulisan  

Untuk memperoleh penulisan yang sistematis, maka penulis menyusun 

penulisan sehingga memudahkan dalam memahami isi penelitian. Adapun  

sistematika penulisan adalah sebagai berikut:  

BAB I   : PENDAHULUAN  

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, Rumusan masalah,   

tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan   
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BAB II  : LANDASAN TEORI  

Dalam bab ini penulis mengemukakan kajian teori, penelitian   

terdahulu, definisi konsep, konsep operasional, pandangan islam 

dan kerangka berfikir.  

BAB III  

: METODE PENELITIAN  

Pada bab ini memaparkan tentang jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan 

penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.  

BAB IV  

: GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  

Bab ini berisikan sejarah tentang objek penelitian secara garis 

besar diperlukan pengetahuan umum untuk menjelaskan tentang 

sejarah singkat objek penelitian, aktivitas objek penelitian, tugas 

pokok dan fungsi serta Struktur Organisasi  

BAB V  
: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan hasil penelitian tentang Strategi Dinas Pemuda 

Olahraga Dan Pariwisata Dalam Pengembangan Objek Wisata  

Candi Sipamutung Di Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten  

Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara.  

BAB VI  : PENUTUP  

Pada bab ini penulis merangkum bab-bab sebelumnya dalam 

suatu kesimpulan dan memberikan saran yang mungkin 

bermanfaat.  
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

2.1 Konsep Strategi   

Organisasi harus mampu menghadapi masalah atau hambatan baik 

eksternal maupun internal. Strategi sangat penting untuk kelangsungan hidup 

dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan dan sasarannya secara efektif dan 

efisien.  

Manajemen strategis menurut (Sondang, 2008) merupakan serangkaian 

keputusan dan tindakan fundamental yang dibuat oleh manajemen puncak serta 

diimplementasikan oleh seluruh jajaran suatu organisasi dalam rangka pencapaian 

tujuan organisasi.  

Strategi merupakan sebagai pola tujuan, kebijakan, program, tindakan, 

keputusan dan alokasi sumber daya yang menegaskan, bagaimana organisasi, 

mengapa organisasi harus mengerjakan hal tersebut. Strategi berbeda-beda sesuai 

dengan tingkat, fungsi dan kerangka waktu (Wahyu Fajar H et al., 2021)  

Pengertian strategi pengembangan menurut rangkuti (2003:3) strategi 

merupakan aktivitas perusahaan yang menyeimbangkan kekuatan internal 

perusahaan dan kekuatan eksternal (peluang dan ancaman) di pasar. Kegiatannya 

meliputi pengawasan persaingan yang ketat, pengendalian tingkat inflasi, 

pengendalian siklus bisnis, pengendalian keunggulan, dan pengendalian 

ekspektasi pelanggan, antara lain yang dapat membantu menemukan peluang dan 

ancaman.  

Strategi dapat dikembangkan sebagai sarana untuk mencapai tujuan atau 

sebagai upaya untuk mengkomunikasikan pekerjaan. Menurut David (2011:53) 
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dalam (Rohayatin et al., 2022) strategi dalam konteks organisasi adalah proses 

mengidentifikasi berbagai sasaran dan tujuan jangka panjang yang sangat penting 

bagi keberhasilan organisasi, diikuti dengan pengembangan rencana kegiatan dan 

alokasi sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut.   

(Rohayatin et al., 2022) juga mendefinisikan strategi dalam organisasi 

sebagai berikut:  

1) perencanaan untuk lebih memperjelas arah rasional yang diambil 

organisasi dalam mencapai tujuan jangka panjang  

2) mengacu pada konsistensi atau inkonsistensi tindakan organisasi  

3) sudut pandang yang dipilih organisasi  

4) perspektif visi yang terintegrasi antara organisasi dan lingkungannya 5) 

langkah-langkah taktis organisasi secara spesifik.   

(Grade, 2008) strategi merupakan sebuah metode yang digunakan 

organisasi/perusahaan untuk memindahkan posisi dari satu tempat ke tempat lain.  

Saat membangun tujuan wisata diperlukan strategi untuk mencapai visi dan misi. 

Strategi yang efektif terkait dengan tiga hal yaitu kompetensi, ruang lingkup serta 

alokasi.  

Strategi merupakan langkah integral dalam pengembangan. (Rozalena & 

Dewi, 2016) menjelaskan bahwa pengembangan merupakan hasil tanggung jawab 

pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan dan memperluas pengetahuan dan 

keterampilan. Oleh karena itu, pengembangan desa wisata harus memperhatikan 

lingkungan alam dan sosial, agar tidak mempengaruhi struktur sosial, ekonomi, 

dan budaya masyarakat setempat.  
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Menurut (Fahmi, 2017) manajemen strategis adalah rencana yang dibuat 

dan dikelola dengan mempertimbangkan berbagai aspek dengan tujuan agar efek 

dari rencana tersebut berdampak positif bagi organisasi dalam jangka panjang.  

Strategi ialah bagaimana cara organisasi mengidentifikasi kondisi yang 

akan memberikan manfaat terbesar dan membantu mencapai tujuan yang 

diharapkan untuk meningkatkan kemampuan dan memperoleh keunggulan  

bersaing (Barreto & Giantari, 2015)  

Dengan demikian, strategi adalah metode yang disusun dan direncanakan 

secara konsisten untuk mencapai tujuan jangka panjang, dinamis, dan dapat 

diadaptasi, khususnya dalam elemen sumber daya manusia, yang membutuhkan 

kemampuan dan kemauan untuk berinovasi dan melek teknologi.  

2.1.1  Langkah- langkah Penyusunan Strategi   

Sangat penting untuk mengetahui tentang proses perencanaan strategis 

yang baik. Hal ini mengingat bahwa dalam menyusun perencanaan strategis 

haruslah dengan cermat serta teliti, sebab perencanaan strategis adalah 

perencanaan yang bersifat menyeluruh. Kesalahan dalam menyusun perencanaan 

strategis akan berakibat fatal bagi organisasi. (Handoko & Hani, 2009: 94-98) 

menyebutkan secara ringkas langkah-langkah proses penyusunan strategi dapat 

diuraikan sebagai berikut :  

1. Menetapkan misi dan tujuan  

Berisi pernyataan umum tentang misi dan tujuan organisasi.   
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2. Membuat company profile yang mencerminkan Urusan Internal dan 

Keterampilan Perusahaan. Langkah ini dilakukan dengan mengidentifikasi 

tujuan dan strategi. Suatu profil perusahaan merupakan hasil analisis internal 

untuk mengidentifikasi tujuan dan strategi saat ini, serta merinci kuantitas dan 

kualitas sumber daya Sumber daya perusahaan yang tersedia.  

3. Analisa lingkungan eksternal,  dengan maksud untuk mengidentifikasi 

perubahan-perubahan lingkungan  

4. Analisa internal perusahaan kekuatan dan kelemahan organisasi. Analisis ini 

dilakukan dengan memperbandingkan profil perusahaan dengan lingkungan 

eksternal. Tujuan proses analisis internal ialah untuk mengidentifikasikan 

kekuatan-kekuatan serta kelemahan-kelemahan strategik yang krusial bagi 

perumusan taktik perusahaan. Identifikasi kesempatan serta ancaman 

strategik. Penentuan berbagai kesempatan yang tersedia bagi organisasi dan 

ancamanancaman yang wajib dihadapi  

5. Identifikasi kesempatan serta ancaman strategik. Penentuan berbagai 

kesempatan yang tersedia bagi organisasi dan ancaman-ancaman yang wajib 

dihadapi.  

6. Membuat keputusan strategis, termasuk identifikasi dan evaluasi dan 

pemilihan berbagai opsi strategis.  

7. Pengembangan strategi perusahaan. Untuk tujuan dan strategi jangka panjang  

Organisasi harus menerjemahkan tujuan yang dipilih dan ditetapkan menjadi 

tujuan jangka panjang pendek (tahunan) dan strategi operasional.  
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8. Implementasi strategi, yang menyangkut aktivitas manajemen untuk 

mengoperasikan strategi.  

9. Peninjauan ulang serta penilaian, untuk menilai apakah organisasi berjalan ke 

arah tujuan yang sudah ditetapkan atau tidak.  

Proses penyusunan perencanaan strategi yang diuraikan diatas, jika diikuti 

dengan baik maka akan menghasilkan perencanaan strategi yang benar-benar tepat 

untuk organisasi yang bersangkutan. Setiap orang yang melakukan penyusunan 

perencanaan strategi kepada organisasinya hampir bisa dipastikan selalu 

mengharapkan perencanaan strategi itu bisa diimplementasikan dengan baik dan 

dapat mencapai hasil seperti yang diinginkan. Untuk menilai efektivitas 

perencanaan ada beberapa kriteria yang digunakan menurut Handoko (2009:103) 

yaitu mencakup kegunaan, ketepatan dan objektivitas, ruang lingkup, efektivitas 

biaya, akuntabilitas dan ketepatan waktu.  

2.1.2 Macam- Macam Strategi   

Macam-macam stratego sebagai berikut:  

1. Strategi Stabilitas adalah strategi yang dilakukan perusahaan bila 

perusahaan tetap melayani masyarakat dalam sector produk atau jasa dan 

sektor fungsi yang serupa sebagai yang di tetapkan dalam batasan bisnis 

nya atau dalam sektor yang sangatserupa.  

2. Strategi Ekspansi adalah strategi yang dilakukan perusahaan bila 

perusahaan memfokus kan keputusan strategi nya pada peningkatan 

ukurannya dalam langkah kegiatan yang sekarang atau yang telah ada  
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2.2  Konsep Pengembangan Pariwisata  

Pengembangan merupakan konsekuensi dari hasil pendidikan dan 

pelatihan untuk memikul tanggung jawab, memperbaiki dan meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan. Oleh sebab itu, dalam pengembangan objek wisata 

hendaknya mempertimbangkan lingkungan alam dan sosial, sehingga tidak 

mengganggu struktur sosial, ekonomi dan budaya masyarakat setempat (Bagus 

Sanjaya, 2018).  

Pengembangan Pariwisata adalah suatu upaya untuk mewujudkan 

keterpaduan pada penggunaan berbagai sumber daya pariwisata dengan 

mengintegrasikan segala bentuk aspek pada luar pariwisata yang berkaitan secara 

langsung maupun tidak langsung untuk kelangsungan pengembangan wisata 

budaya (Saputra & Rodhiyah, 2016).  

Pembangunan kepariwisataan merupakan suatu proses yang dinamis dan 

berkesinambungan menuju tingkat nilai yang lebih tinggi, melakukan penyesuaian 

dan modifikasi berdasarkan hasil pemantauan dan evaluasi serta umpan balik atas 

pelaksanaan rencana sebelumnya. Ini membentuk dasar kebijakan dan menetapkan 

agenda untuk dipertimbangkan. Perencanaan dan pengembangan pariwisata 

bukanlah sistem yang terpisah tetapi terkait dengan sistem perencanaan 

pembangunan yang lain secara inter sektoral dan inter regional (Wibowo et al., 

2017).  

Pengembangan pariwisata menurut (Maryani, 2019) merupakan 

peningkatan komponen yang terkait menggunakan kepariwisataan, dengan tujuan 

agar jumlah wisatawan yang datang lebih meningkat, lebih lama tinggal, lebih 
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banyak mengeluarkan uang, serta kepuasan wisatawan dapat terpenuhi, dan 

lingkungan destinasi selalu terjaga. Sangat penting, mengingat perencanaan 

membutuhkan suatu tindak lanjut, baik yang berupa pekerjaan fisik maupun 

penanganan yang bersifat sosial ekonomi. Selain itu perlu diperhatikan bahwa 

untuk perencanaan seringkali dibutuhkan suatu unit besaran tertentu.  

Pengembangan  pariwisata  menurut  Marpaung dalam (Ilham et al., 2020) 

adalah  tidak  terbatas  dengan  membuat  tempat  serta  pembuatan  lingkungan  

semata-mata. Rencana pengembangan pada  sektor  kepariwisataan seharusnya 

mampu  berinovasi merubah  suatu  objek lingkungan  menjadi  objek  yang  layak  

untuk  dikunjungi sehingga dapat menarik  perhatian bagi  para wisatawan.  

Pengembangan potensi wisata dipahami sebagai upaya peningkatan 

sumber daya suatu destinasi melalui pengembangan komponen sistem pariwisata 

baik fisik maupun non fisik untuk meningkatkan produktivitas dan nilai jual 

Badarab dkk dalam (Sahabudin et al., 2020).  

Menurut (Yoeti & Oka, 2008) pengembangan merupakan usaha atau cara 

untuk memajukan dan mengembangkan yang sudah ada. Pengembangan 

pariwisata pada suatu daerah tujuan wisata selalu akan diperhitungkan dengan 

mempertimbangkan keuntungan dan manfaat bagi masyarakat yang tinggal di 

kawasan tersebut. Pengembangan pariwisata harus direncanakan dengan matang 

sehingga memberi manfaat bagi masyarakat, perekonomian, sosial dan budaya.  
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Menurut Cooper dalam (Yuliardi et al., 2021), kerangka pengembangan 

destinasi pariwisata membutuhkan komponen utama yang disebut 4A, yang terdiri 

dari: Atraksi (attraction), Aksesibilitas (accessibility), Fasilitas (amenities), 

Lembaga pendukung (Ancillary):   

1. Atraksi (attraction)  

Menurut Suwena (2010:88), atraksi atau objek Daya Tarik Wisata 

(ODTW) ialah komponen penting untuk menarik wisatawan. Hal-hal 

untuk mengembangkan daya tarik merupakan modal atau sumber daya 

yang disebut pariwisata (tourism resources). Modal atraksi yang menarik 

wisatawan ada tiga objek yaitu  

a) Sumber daya alam (alam) seperti gunung, danau dan alam pantai dan 

perbukitan.   

b) Atraksi wisata budaya seperti arsitektur rumah adat desa, reruntuhan, 

Kerajinan tangan, ritual, festival, kehidupan Perusahaan harian, 

keramahtamahan, makanan.  

c) Atraksi minat khusus seperti acara olahraga; Belanja, pameran,  

konferensi, dll.  

2. Aksesibilitas (accessibility)  

Menurut sunaryo (2013: 173), aksesibilitas pariwisata dimaksudkan 

sebagai sarana yang memberikan kemudahan untuk wisatawan untuk 

mencapai destinasi dan tujuan wisata terkait. French dalam Sunaryo (2013: 

173) mengemukakan faktor-faktor penting terkait dengan aspek 
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aksesibilitas wisata yang meliputi pertunjukan yang dibutuhkan dalam 

perjalanan, biaya perjalanan, frekuensi transportasi menuju lokasi wisata.  

3. Fasilitas (amenities)  

Sugiama (2011) mengemukakan bahwa fasilitas merupakan segala macam 

sarana dan prasarana pendukung selama wisatawan berada pada objek 

wisata tersebut. Sarana dan prasarana  tersebut meliputi penyediaan 

akomodasi, kebutuhan makanan dan minuman, memiliki area pertunjukan, 

tempat hiburan, dan tempat belanja. Adapun prasarananya ialah persediaan 

air bersih, adanya listrik, tempat sampah, halte, bandara, pelabuhan, dan 

teknologi komunikasi.  

4. Lembaga pendukung (Ancillary)  

Menurut Sugiama (2011) ancillary atau pelayanan pendukung merupakan 

lembaga kepariwisataan yang resmi yang mengatur dan juga dapat 

memberikan dampak terhadap kenyamanan wisatawan. lembaga tersebut 

memudahkan wisatawan dengan berbagai layanan seperti telekomunikasi, 

keamanan dan lain sebagainya.  

Berdasarkan pengertian tentang strategi dan pengembangan, dapat 

disimpulkan bahwa strategi pengembangan merupakan rencana atau serangkaian 

keputusan untuk mencapai tujuan yang lebih luas, lebih dalam, dan lebih 

berkembang dengan cara yang terstruktur dan sistematis.  
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2.3  Konsep Pariwisata   

Pariwisata berasal dari bahasa sanskerta yang terdiri dari dua suku kata, 

yaitu “pari” berarti penuh, sedangkan “wisata” artinya perjalanan. Sehingga secara 

keseluruhan pariwisata diartikan sebagai segala fenomena atau gejala dan 

hubungan yang ditimbulkan oleh perjalanan atau persinggahan yang dilakukan 

oleh seseorang untuk berbagai tujuan. Secara etimologis pariwisata terdiri dari dua 

suku kata yaitu  

“pari” dan “wisata”, pari berarti banyak, berkali-kali, berulang-ulang, sedangkan 

wisata berarti perjalanan atau bepergian, jadi pariwisata adalah perjalanan yang 

sering atau berulang dilakukan dari satu tempat ke tempat lain.  

Pariwisata adalah salah satu hal terpenting bagi negara. Dengan adanya 

pariwisata, suatu Negara terutama pemerintah daerah harus melakukannya Lokasi 

dengan objek wisata menerima pendapatan dari pendapatan masing-masing objek 

wisata. Perkembangan sektor pariwisata suatu negara dapat menarik sektor lain 

terus berkembang karena diperlukan produk yang mendukung Industri pariwisata 

seperti pertanian, peternakan, perkebunan dan kerajinan tangan bakat, peluang 

kerja yang lebih baik, dan banyak lagi (Suarto, 2017)  

Pariwisata dapat didefinisikan sebagai perjalanan sementara ke beberapa 

lokasi di luar pekerjaan dan tempat tinggal selama minimal 24 jam dan maksimal 

6 bulan. Arah pariwisata ini adalah kesehatan, kesenangan, liburan, pendidikan 

dan relaksasi di lokasi tujuan wisata (Pradana, 2019)  
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Pariwisata disebut menjadi sebagai suatu cara lain pada sektor ekonomi 

untuk meningkatkan penanggulangan kemiskinan di Indonesia, meningkatkan 

devisa Negara, serta mengurangi angka (Damanik & Iskandar, 2019)  

Pariwisata merupakan suatu perjalanan yang dilakukan oleh satu orang 

atau kelompok untuk sementara waktu dari satu tempat ke tempat lain dengan 

maksud bukan untuk mencari nafkah yang dikunjungi akan tetapi untuk 

menikmati perjalanan tersebut guna bertamasya dan rekreasi untuk kepuasan 

keinginan yang beraneka ragam (Suryani, 2017)   

Menurut (Yoeti & Oka, 2008) pariwisata wajib memenuhi empat kriteria 

di bawah ini, yaitu:  

1. Perjalanan dilakukan dari suatu tempat ke tempat lain, perjalanan 

dilakukan di luar tempat kediaman di mana orang itu biasanya tinggal  

2. Tujuan perjalanan dilakukan semata-mata untuk bersenang-senang, tanpa 

mencari nafkah di negara, kota atau daerah  yang dikunjungi  

3. Uang yang dibelanjakan wisatawan tersebut dibawa dari negara asalnya, di 

mana dia bisa tinggal atau berdiam, dan bukan diperoleh karena hasil 

usaha selama dalam perjalanan wisata yang dilakukan.  

4. Perjalanan dilakukan minimal 24 jam atau lebih.  

Pariwisata adalah proses dimana orang melakukan perjalanan dari satu 

tempat ke tempat lain untuk jangka waktu tertentu, dengan perencana bukan untuk 

meninggalkan tempat asal dan mencari nafkah di tempat yang mereka kunjungi 

dan bukan mencoba mencari nafkah. Ini digambarkan sebagai perjalanan untuk 
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menikmati tamasya dan waktu luang serta memenuhi berbagai keinginan 

(Wibowo et al., 2017)  

Pariwisata adalah setiap kegiatan yang dilakukan oleh perorangan atau 

kelompok untuk rekreasi atau liburan. Tempat yang akan dikunjungi disebut juga 

tujuan wisata, meliputi atraksi alam (keindahan pemandangan alam, bentang alam, 

atraksi budaya (keunikan budaya, atraksi seni), dan atraksi minat khusus (wisata 

belanja, wisata religi). Suatu destinasi wisata terdiri dari beberapa faktor seperti 

daya tarik, fasilitas, aksesibilitas, citra, harga dan sumber daya manusia (Verawati 

et al., 2022)  

Kepariwisataan merupakan salah satunya dari pembangunan nasional yang 

dilakukan secara sistematis, terencana, terpadu dan berkesinambungan dengan 

tetap menjaga nilai-nilai agama dan gaya hidup yang ada dalam masyarakat, 

kelestarian dan kualitas lingkungan serta kepentingan nasional.  

Pariwisata merupakan bagian dari sektor industri Indonesia dan berpotensi 

membantu perekonomian negara jika dikembangkan dengan benar. Potensi 

pariwisata yang didukung oleh kondisi-kondisi alamiah dan keadaan geografis 

(laut dan daratan di sekitar khatulistiwa), lapisan tanah yang subur dan bentang 

alam yang indah (akibat ekologi geologis), berbagai jenis flora dan fauna yang 

menjadi ciri khas wilayah Indonesia yang tidak ditemukan di tempat lain 

(Pramusita & Sarinastiti, 2018)  

Pariwisata merupakan sumber pendapatan yang selalu bisa diperbaharui 

serta  diremajakan yang bisa mengambil bentuk seperti renovasi, perawatan secara 
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teratur, penemuan produk pariwisata, penemuan proses pariwisata dan penemuan 

model pariwisata Sugi Rahayu 2015 dalam (Ramadhan et al., 2021)  

Pariwisata merupakan perjalanan sementara dari satu tempat ke tempat 

lain, baik secara individu maupun kelompok, dengan tujuan untuk menemukan 

keseimbangan, keserasian, dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam 

aspek sosial, budaya, alam, dan ilmu pengetahuan (Wijayanto et al., 2013)  

Disimpulkan bahwa industri pariwisata menurut (Ervina & Octaviany, 

2019)  dalam Karyono  adalah   perusahaan  yang menyediakan  pelayanan  

dibidang  jasa  untuk wisatawan  yang berkunjung.  Berikut  adalah jenis-jenis 

Tourism  

Enterprises atau Perusahaan Pariwisata:  

1. Accomodation Enterprises (Perusahaan Akomodasi)  

2. Recreation    Enterprises (Perusahaan Rekreasi)  

3. Places  for  Conferences (Tempat  Kon-ferensi)  

4. Travel Agencies (Lembaga Perjalanan)  

5. Tour Operator (Biro Perjalanan)  

6. Cullinary Heritages (Warisan Kuliner)  

2.3.1  Objek dan Jenis Pariwisata  

Berbicara tentang pariwisata tidak lepas dari jenis-jenis pariwisata dan 

macam-macam objek wisata. Adapun jenis-jenis pariwisata menurut Pendi dalam   

(Bahiyah et al., 2018) menyebutkan bahwa pariwisata dan macam-macam objek 

wisata terbagi menjadi:  
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1. Wisata budaya   

Seseorang yang melakukan perjalanan karena keinginan untuk 

memperluas pandangan hidupnya dengan mengunjungi daerah atau ke 

Negara asing serta mempelajari keadaan orang, adat istiadat, budaya serta 

seni. Tak jarang juga perjalanan semacam ini mencakup kesempatan 

mengambil bagian pada aktivitas budaya.  

Pariwisata budaya saat ini merupakan sektor yang tumbuh paling cepat. 

Dan wisata budaya kini menjadi industri pariwisata terbesar di dunia 

(Ardika,  

2015). Di Indonesia, cagar budaya diatur oleh Undang-Undang Republik  

Indonesia No. 11 Tahun 2010.  

2. Wisata etnik  

Wisata etnik yaitu perjalanan untuk mengamati perwujudan kebudayaan 

dan daya hidup masyarakat yang menarik.  

3. Wisata rekreasi   

Yaitu kegiatan pariwisata yang berkisaran olahraga, menghilangkan 

ketegangan dan melakukan kontak sosial dengan suasana hati  

4. Wisata komersial  

Jenis ini termasuk perjalanan untuk mengunjungi pameran-pameran atau 

pekan raya yang bersifat komersial seperti pameran industri, pameran 

dagang, dan sebagainya.  
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5. Wisata politik   

Perjalanan yang dilakukan untuk mengunjungi atau mengambil bagian 

aktif dalam pariwisata kegiatan politik, misalnya ulang tahun perayaan 17  

Agustus di Jakarta.  

6. Wisata cagar alam  

Jenis wisata ini banyak diselenggarakan oleh agen atau perjalanan yang 

mengkhususkan wisata dengan jalan mengatur wisata ke tempat cagar 

alam atau hutan lindung.  

7. Pariwisata agro   

Pariwisata agro (agro tourism) yaitu perjalanan untuk meresapi dan 

mempelajari kegiatan pertanian, perkebunan, peternakan, kehutanan. Jenis 

wisata ini bertujuan untuk mengajak wisatawan memikirkan alam dan 

kelestariannya.  

2.3.2  Potensi Wisata  

Potensi dapat diartikan sebagai keterampilan yang dapat dikembangkan 

sedangkan budaya adalah semua hasil kreativitas, rasa, niat, yang berkembang 

yang dimiliki  sekelompok orang dan diturunkan dari masa ke masa. Potensi 

budaya adalah kemampuan alamiah suatu budaya untuk bisa dikembangkan, 

sehingga membentuk sesuatu yang baru.  

Menurut Akmal & Rosadi (2021) Potensi diri yang dimaksud disini  suatu  

kekuatan  yang masih  terpendam  yang  berupa  fisik, karakter,  minat, bakat, 

kecerdasan dan nilai-nilai yang terkandung dalam diri, tetapi belum dimanfaatkan 

dan diolah.  
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Menurut Sukardi dalam (Yuliardi et al., 2021) potensi wisata merupakan  

semua hal yang dimiliki oleh suatu tempat sebagai daya tarik yang berguna untuk 

dikembangkan menjadi objek wisata.  

Menurut (Pitana & Diarta, 2009) potensi wisata diartikan sebagai daya 

tarik suatu daerah untuk dikembangkan menjadi suatu objek wisata yang menarik 

sehingga menarik wisatawan untuk datang ke daerah tersebut juga biasanya belum 

dikelola dengan baik.    

Potensi wisata di sini dikategorikan menjadi tiga jenis yaitu: potensi alam, 

potensi kebudayaan dan potensi manusia. Hal ini dijelaskan sebagai berikut:  

1) Potensi Alam, Yang dimaksud dengan potensi alam ialah keadaan dan 

jenis flora dan fauna di suatu  kawasan, bentang alam misalnya pantai, 

hutan, dan  

 sebagainya.    

2) Potensi Kebudayaan ialah semua hasil cipta, rasa dan karsa manusia baik 

berupa adat istiadat, kerajinan tangan, kesenian, peninggalan   berupa 

bangunan atau monumen.  

3) Potensi Manusia, juga mempunyai potensi yang bisa dipergunakan 

menjadi daya tarik wisata, lewat pementasan tarian/pertunjukan serta 

pementasan seni budaya suatu wilayah  

2.4  Strategi Dinas Pariwisata   

Dinas Pariwisata merupakan badan kepariwisataan yang dibentuk oleh 

pemerintah sebagai suatu badan yang diberi tanggung jawab dalam pengembangan 

dan pembinaan kepariwisataan baik tingkat nasional maupun tingkat daerah Yoeti 

dalam (Primadany et al., 2013)  
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Pada umumnya Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata merupakan unit 

kerja daerah organisasi baik provinsi maupun Kabupaten/Kota yang mempunyai 

misi mengatur, memelihara, memajukan dan mempromosikan Pemasaran dan 

pengembangan potensi wisata di daerah. Dengan landasan hukum terbentuknya 

Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Padang Lawas ialah:  

1) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang 

Organisasi Perangkat Daerah  

2) Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah  

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 5887, 

tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887).  

3) Peraturan Daerah Kabupaten Padang Lawas Nomor 5 Tahun 2022 Tentang  

Perubahan Ketiga Atas Peraturan Daerah Nomor 05 Tahun 2016 Tentang 

Pembentukan Dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Padang Lawas.  

Tugas dan fungsi utama Dinas daerah yang memberikan pelayanan kepada 

masyarakat tanpa batas-batas tertentu dapat dijadikan sebagai organisasi ekonomi 

yang memberikan pelayanan jasa dan menghasilkan imbalan.   

Dengan arahan strategi pengembangan Pariwisata Kabupaten Padang  

Lawas ialah:  

1. Pengembangan pemasaran dan promosi wisata Kabupaten Padang Lawas 

dalam rangka memperluas pangsa pasar melalui keterpaduan informasi 

dengan bentuk kegiatan pameran,  promosi cetakan visual, website internet 

dan lain lain, penyediaan Cinderamata  
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2. Pengembangan produk wisata, dengan upaya untuk pengembangan yang 

ditekankan pada akomodasi, pengembangan restoran dan rumah makan, 

pengembangan seni cinderamata yang ada misalnya, penggunaan miniatur 

bentuk bagas godang, miniatur Candi Sipamutung, miniature rambin, dan 

sebagainya dengan arahan memiliki atraksi wisata dan sarana prasarana   

3. Pengembangan aksesibilitas yang menjangkau kemudahan menuju objek 

wisata untuk mendukung pengembangan pariwisata Kabupaten Padang 

Lawas. Dengan arahan perhubungan jalan dan simpul transportasi   

4. Pengambangan kawasan objek wisata melalui kegiata penataan kawasan 

objek wisata di Kabupaten Padang Lawas dengan arahan pengembangan  

a. Penetapan kawasan strategi pariwisata  

b. Pengembangan paket jalur pariwisata.   

2.5  Penelitian Terdahulu   

Sebelum melakukan penelitian, maka penulis terlebih dahulu mengamati 

dan mencermati penelitian terdahulu yang relevan. Dari penelusuran yang 

dilakukan dengan membandingkan penelitian terdahulu, diantaranya:  

1. Terdapat strategi yang digunakan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata  

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Dinas Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata sudah mempunyai perencanaan Strategi pengembangan akan 

tetapi belum maksimal karena beberapa faktor yaitu kurangnya promosi 

dan pemasaran yang dilakukan, aksesibilitas yang rusak, sarana dan 

prasarana yang belum memadai, kurangnya kesadaran masyarakat dalam 

menjaga objek wisata Candi Sipamutung, belum adanya kerjasama lintas 
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sektor dan keterbatasan anggaran. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan 

pengembangan pariwisata perlu adanya pengembangan promosi, 

peningkatan sarana dan prasarana yang memadai untuk meningkat 

kunjungan wisatawan  

Didukung Skripsi Aldian Anggi Saputra (2020) dengan judul “Analisis 

Strategi Dinas Pariwisata Provinsi Riau Dalam Pengelolaan Pariwisata Di 

Provinsi Riau” Tujuan dari penelitian Aldian Anggi Saputra adalah untuk 

menganalisis strategi dalam pengelolaan pariwisata di Provinsi Riau. 

Batasan penelitian ini yaitu difokuskan pada jenis wisata alam. Dengan 

hasil penelitian bahwa strategi Dinas Pariwisata Provinsi Riau dalam 

pengelolaan pariwisata di Provinsi Riau belum maksimal karena 

banyaknya program yang dibuat belum memenuhi kebutuhan aspek 

indikator dalam pengelolaan pariwisata. Kemudian dalam prakteknya 

masih ada strategi yang tidak berjalan sesuai dengan yang telah 

direncanakan.  

2. Terdapat strategi yang digunakan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata  

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Dinas Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata sudah mempunyai perencanaan Strategi pengembangan akan 

tetapi belum maksimal karena beberapa faktor yaitu kurangnya promosi 

dan pemasaran yang dilakukan, aksesibilitas yang rusak, sarana dan 

prasarana yang belum memadai, kurangnya kesadaran masyarakat dalam 

menjaga objek wisata Candi Sipamutung, belum adanya kerjasama lintas 

sektor dan keterbatasan anggaran. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan 
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pengembangan pariwisata perlu adanya pengembangan promosi, 

peningkatan sarana dan prasarana yang memadai untuk meningkat 

kunjungan wisatawan   

Didukung dengan Skripsi Ira Fatmaini (2022) dengan judul “strategi 

pengembangan wisata Tandung-Andung Berbasis Syariah di Desa Ara 

Kecamatan Kopang Kabupaten Lombok” penelitian ini menggunakan  

teknik analisis data kualitatif dengan pendekatan partisipatif. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa strategi dalam pengembangan wisata 

Tandung-andung yaitu dengan mengembangkan daya tarik berupa atraksi, 

aksesibilitas, amenitas, dan ancillary. Penerapan konsep syariah belum 

dapat diterapkan sepenuhnya karena pemerintah desa maupun pengelola 

belum mengetahui konsep pariwisata syariah itu seperti apa dan 

bagaimana.  

Serta fasilitas penunjang dalam pariwisata syariah belum maksimal.  

3. Terdapat strategi yang digunakan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata  

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Dinas Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata sudah mempunyai perencanaan Strategi pengembangan akan 

tetapi belum maksimal karena beberapa faktor yaitu kurangnya promosi 

dan pemasaran yang dilakukan, aksesibilitas yang rusak, sarana dan 

prasarana yang belum memadai, kurangnya kesadaran masyarakat dalam 

menjaga objek wisata Candi Sipamutung, belum adanya kerjasama lintas 

sektor dan keterbatasan anggaran. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan 

pengembangan pariwisata perlu adanya pengembangan promosi, 

peningkatan sarana dan prasarana yang memadai untuk meningkat 

kunjungan wisatawan   
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Didukung dengan Jurnal penelitian yang dilakukan  Wahyu Fajar  

Herdiyono, Marsudi, Rino Ardhian Nugroho (2021) dengan judul  

“Perencanaan Strategi Pengembangan Potensi Desa Cemoro Sebagai Desa  

Wisata Berbasis Masyarakat dan Budaya” penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dan kuantitatif  dengan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat empat isu strategis untuk mengembangkan Desa Wisata 

Cemoro, yaitu: maksimalisasi koordinasi dengan pihak terkait dalam 

meningkatkan potensi wisata, pembentukan fasilitas dan infrastruktur 

dengan melibatkan masyarakat lokal, pelaksanaan diskusi dengan 

masyarakat terkait pentingnya kelestarian alam sebagai potensi wisata, dan 

optimalisasi kerjasama antara komunitas untuk melaksanakan pelatihan 

pengelolaan wisata.  

4. Terdapat strategi yang digunakan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata  

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Dinas Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata sudah mempunyai perencanaan Strategi pengembangan akan 

tetapi belum maksimal karena beberapa faktor yaitu kurangnya promosi 

dan pemasaran yang dilakukan, aksesibilitas yang rusak, sarana dan 

prasarana yang belum memadai, kurangnya kesadaran masyarakat dalam 

menjaga objek wisata Candi Sipamutung, belum adanya kerjasama lintas 

sektor dan keterbatasan anggaran. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan 

pengembangan pariwisata perlu adanya pengembangan promosi, 

peningkatan sarana dan prasarana yang memadai untuk meningkat 

kunjungan wisatawan   
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Didukung dengan Jurnal penelitian yang dilakukan Lilik Maulidiya,  

Mardiyah Hayati (2020)  dengan judul “Potensi Dan Strategi 

Pengembangan Pariwisata Di Pulau Mandangin Kabupaten Sampang” 

hasil penelitian menunjukkan bahwa Metode analisis menggunakan 

Analisis deskriptif dan analisis SWOT dan QSPM. Hasil penelitian 

menunjukkan potensi sumber daya di Pulau mandangin terdiri dari budaya, 

wisata, dan kuliner. Sedangkan strategi dalam pengembangan wisata Pulau 

Mandangin yaitu Menyediakan fasilitas yang lengkap dalam 

menanggulangi persaingan dengan wisata lain.  

5. Terdapat strategi yang digunakan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata  

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Dinas Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata sudah mempunyai perencanaan Strategi pengembangan akan 

tetapi belum maksimal karena beberapa faktor yaitu kurangnya promosi 

dan pemasaran yang dilakukan, aksesibilitas yang rusak, sarana dan 

prasarana yang belum memadai, kurangnya kesadaran masyarakat dalam 

menjaga objek wisata Candi Sipamutung, belum adanya kerjasama lintas 

sektor dan keterbatasan anggaran. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan 

pengembangan pariwisata perlu adanya pengembangan promosi, 

peningkatan sarana dan prasarana yang memadai untuk meningkat 

kunjungan wisatawan   

Didukung dengan Skripsi Windi Aprian Sury (2021) dengan judul 

“Analisis Strategi Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten 

Indragiri Hulu dalam Mengembangkan Pariwisata (Studi Pengembangan 
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Objek Wisata Danau Raja Rengat) 2021 dengan hasil penelitian bahwa 

strategi pengembangan yang dilakukan oleh Dinas Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata Kabupaten Indragiri Hulu belum maksimal. Faktornya adalah 

sumber daya anggaran, sumber daya manusia, sarana prasarana dan 

partisipasi masyarakat. Dalam mengembangkan objek wisata ini, 

diperlukan kerjasama pihak-pihak terkait serta pemerintah harus 

meningkatkan kualitas pekerjaan, terutama memanfaatkan sumber daya 

yang ada.  

2.6  Pandangan Islam   

Pariwisata dikenal dengan istilah bahasa arab dengan kata ”al-siyahah, al 

rihlah, danal-safa atau dalam Bahasa inggris dengan istilah “tourism”, yang 

berartikan suatu aktivitas atau kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh manusia 

baik secara perorangan maupun kelompok didalam wilayah Negara sendiri 

maupun negara lain dengan menggunakan kemudahan jasa dan faktor penunjang 

lainnya yang diadakan oleh pihak pemerintah maupun masyarakat dalam rangka 

memenuhi keinginan wisatawan (pengunjung) dengan tujuan tertentu. Dalam 

islam berwisata adalah cara orang melihat fenomena dan keindahan baik ciptaan 

Allah maupun buatan tangan manusia. Salah satu firman Allah yang menjelaskan 

tentang perjalanan adalah dalam QS. Saba’ ayat 18:  

ناَ فِْياَ  ََ قدَزّْ ًَ ٍ ظَاىِسَةً  َُ ِِ باَزَكْناَ فْيِاَ قسً ٍ انتَّ َُ نَ انْقسَ َْ َِ ب ًَ وْ  ََ ْْنوُ جَعَهْناَ بَ ًَ

نِْنَ    ََ َّيًا اوِ أّاَ ًَ  َِ انِ ََ َِ ْْس سِْسًُا  فْيِاَ ن           انسَّ
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Artinya: “dan Kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri yang  

Kami limpahkan berkat kepadanya, beberapa negeri yang berdekatan dan  

Kami tetapkan antara negeri-negeri itu (jarak-jarak) perjalanan. 

Berjalanlah kamu di kota-kota itu pada malam hari dan siang hari dengan 

dengan aman”.  

Penafsiran ayat perjalanan dalam Q.S Al-Mulk ayat 15:  

شْقوِِ   ن زِّ َْ اوِ ٌُ كُه ًَ ا  ََ َِ يَناَ كِبوِ فاَيْشٌُافْ ََ لَ ٌُ ضَ ذنَ ََ زْ َْ انرُِّ خَعَمَ نكَُىُ الْ ٌَ ىُ

ًز َُ هِ اننشُّ ََ ِْ إنِ ًَ   ُ 

Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka  

Berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari 

rezekinya.  

Dan hanya kepadaNya lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan”  

2.7  Defenisi Konsep   

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam penafsiran dalam 

penelitian ini maka penulis terlebih dahulu akan mengoperasionalkan konsep-

konsep tersebut yang relevan dengan penelitian ini.  

1. Strategi merupakan serangkaian keputusan dan tindakan fundamental yang 

dibuat oleh manajemen puncak serta diimplementasikan oleh seluruh 

jajaran suatu organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi.  

2. Pengembangan merupakan usaha atau cara untuk memajukan dan 

mengembangkan yang sudah ada. Pengembangan pariwisata pada suatu 

daerah tujuan wisata selalu akan diperhitungkan dengan 
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mempertimbangkan keuntungan dan manfaat bagi masyarakat yang 

tinggal di kawasan tersebut.  

3. Pariwisata merupakan perjalanan sementara dari satu tempat ke tempat 

lain, baik secara individu maupun kelompok, dengan tujuan untuk 

menemukan keseimbangan, keserasian, dan kebahagiaan dengan 

lingkungan hidup dalam aspek sosial, budaya, alam, dan ilmu pengetahuan  

4. Potensi wisata diartikan sebagai daya tarik suatu daerah untuk 

dikembangkan menjadi suatu objek wisata yang menarik sehingga menarik 

wisatawan untuk datang ke daerah tersebut.  

5. Dinas Pariwisata Daerah sebagai salah satu dinas daerah adalah organisasi 

pariwisata daerah yang merupakan bagian dari dinas daerah dan bertugas 

sebagai unsur pelaksanaan daerah dalam menjalankan roda pembangunan 

dan pemerintah daerah di sektor pariwisata.  
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2.8  Konsep Operasional  

Menurut (Walizer dan Wiener) operasional merupakan seperangkat 

instruksi yang lengkap tentang apa yang harus diamati dan bagaimana mengukur 

suatu variabel. Konsep definisi operasional dapat membantu mengklasifikasikan 

gejala disekitar kedalam suatu kerangka kerja variabel tertentu. Variabel indikator 

pada penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:  

Tabel 2.1: Konsep Operasional  

Konsep  Indikator   Sub Indikator  

Strategi Pengembangan  

Pariwisata Kabupaten  

Padang Lawas 2018- 

2025  

  

  

1. Pengembangan  

Promosi dan  

Pemasaran   

a.  

b.  

Keterpaduan 

infomasi 

Penyediaan 

cinderamata  

2. Pengembangan  

Produk Wisata  

a.  Memiliki atraksi 

wisata  

  

  

 b.  Memiliki sarana dan 

prasarana  

3. Pengembangan  

Aksesibilitas   

a.  

b.  

Perhubungan jalan  

Simpul transportasi  

4. Pengembangan 

Kawasan Objek  

Wisata   

a.  

b.  

Penetapan kawasan 

strategis pariwisata  

Pengembangan 

kawasan jalur paket  

pariwisata   

  

Sumber: Strategi PengembangaDinas Pariwisata Kabupaten Padang Lawas  

2018-2025  
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2.9  Kerangka Pemikiran   

Selanjutnya penulis menyusun kerangka berpikir yang berkenaan dengan 

masalah penelitian strategi dinas pemuda olahraga dan pariwisata dalam 

pengembangan objek wisata Candi Sipamutung di Kecamatan Barumun Tengah 

Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara:  

Gambar 2.1: Kerangka Pemikiran  

 
  

Sumber: Strategi Dinas Pariwisata Kabupaten Padang Lawas   

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Sta tegi Dinas Pemuda Olahraga dan  

Pariwisata Dalam Pengembangan Objek  

wisata Candi Sipamutung Kecamatan  

Barumun Tengah Kabupaten Padang  Lawas  

Provinsi Sumatera Utara   

Teori yang digunakan:   Strategi Dinas Pariwisata  

Kabupaten Padang Lawas 2018 - 2025   

Pengembangan  

Promosi dan  

Pemasaran   

Pengembangan  

Produk Wisata   

Pengembangan  

Aksesibilitas   

Pengembangan  

Kawasan  

Objek Wisata   

Terwujudnya visi dan tujuan dari  

pengembangan pariwisata Kabupaten  

Padang Lawas    
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis Penelitian   

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian deskriptif 

dilakukan untuk mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, dan kejadian yang 

terjadi secara faktual, sistematis, dan akurat (Sugiyono, 2016) Dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif   

Penulis mencoba menganalisis semua materi semirip mungkin dengan 

format rekaman dan transkripsi. Dalam metode ini, penulis menganalisis dan 

menjelaskan tentang strategi pengembangan Objek Wisata Candi Sipamutung 

Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara.  

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian   

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata dan 

juga pada objek wisata Candi Sipamutung yang berada di Kecamatan Barumun 

Tengah Kabupaten Padang Lawas. Dengan alasan karena ingin mengetahui  

berbagai strategi dan pelaksanaan kebijakan tentang kepariwisataan serta 

pengelola dan pengembangan pariwisata di kabupaten Padang Lawas dijalankan 

oleh Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Padang Lawas serta 

faktor apa saja yang menjadi pendorong dan penghambatnya. Berdasarkan hasil 

Observasi, peneliti melihat peluang yang ada pada objek wisata Candi Sipamutung 

sebagai cagar budaya kabupaten lawas apabila pengembangannya dikelola dengan 

baik. Waktu Penelitian dilakukan pada bulan Februari- Mei 2023  
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3.3 Jenis dan Sumber Data   

Sumber data dalam penelitian ini merupakan faktor yang sangat penting 

karena mempengaruhi kualitas hasil penelitian. Oleh karena itu, sumber data 

menjadi bahan pertimbangan dalam pengumpulan data.  

Dalam penelitian ini peneliti membutuhkan dua jenis data yaitu data primer dan 

data sekunder. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ialah:  

1. Data Primer   

Sumber data primer adalah sumber data yang memuat data primer, yaitu daya 

yang berasal langsung dari lapangan, seperti narasumber atau informan. 

Penelitian ini mengumpulkan data primer untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Pengumpulan data primer merupakan bagian intrinsik dari proses 

penelitian dan seringkali diperlukan untuk tujuan pengambilan keputusan. 

Data primer dinilai lebih akurat karena informasi yang ditampilkan lebih 

detail.  

2. Data Sekunder   

Sumber data sekunder adalah informasi tambahan yang tidak langsung datang 

dari lapangan, melainkan dari sumber yang dibuat oleh orang lain, misalnya: 

Buku, dokumen, foto dan statistic, sumber data sekunder dapat digunakan 

dalam penelitian sebagai sumber data tambahan atau sebagai sumber data 

primer jika sumber tersebut tidak tersedia dalam perannya sebagai sumber 

data primer.  

Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang 

telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak 
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dipublikasikan. Dalam penelitian ini data sekunder didapat dari dokumen dan 

catatan lembaga DISPORAPAR Padang Lawas atau pihak-pihak yang berkaitan 

dengan penelitian ini.  

3.4 Informan Penelitian   

Informan penelitian ini adalah mereka yang membantu memberikan 

informasi tentang konteks dan latar belakang penelitian Informan adalah orang 

yang benar-benar mengetahui masalah yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini, 

penulis mengidentifikasi informan penelitian yang dianggap sebagai key informan.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik purposive sampling 

untuk mengidentifikasi informan. Menurut (Sugiyono, 2016) purposive sampling 

adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan khusus ini terkait, misalnya, dengan pertanyaan tentang siapa yang 

paling tahu apa yang diharapkan. Alternatifnya, mereka mungkin pengusaha yang 

mendorong peneliti untuk terlibat dengan masalah penelitian dan kondisi sosial.  

Berdasarkan uraian diatas, maka informan ditentukan dengan teknik 

purposive yaitu dengan menemukan informan kunci yang kemudian akan 

dilanjutkan pada infrorman lainnya dengan tujuan mengembangkan dan mencari 

informasi sebanyak-banyaknya yang berhubungan dengan strategi Dinas Pemuda 

Olahraga dan Pariwisata dalam Pengembangan Objek Wisata Candi Sipamutung 

di Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera 

Utara.  

Maka yang menjadi informan dalam penelitian ini ialah:  
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Tabel 3.1: Informan Penelitian  

No  Informan  Jumlah  

1.   Kepala Bidang DISPORAPAR Padang Lawas  1  

2.   Bagian Perencanaan DISPORAPAR Padang Lawas  1  

3.   Pihak Pengelola dan masyarakat di sekitar Objek  

Wisata Candi Sipamutung  

2  

4.   Wisatawan yang berkunjung ke Objek Wisata Candi  

Sipamutung  

4  

Jumlah  8  

Sumber: Olahan Peneliti 2023  

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Dalam teknik pengumpulan data ini, penulis mengumpulkan data melalui 

penelitian langsung dengan turun ke lokasi penelitian untuk mencari fakta dan 

datadata yang berkaitan dengan yang diteliti.   

a. Pengamatan (observasi)  

Observasi merupakan aktivitas yang dilakukan secara langsung ke lokasi 

penelitian untuk mendapatkan data yang valid secara langsung  

b. Wawancara  

Wawancara adalah alat pengumpulan data yang digunakan untuk komunikasi 

langsung berupa rangkaian pertanyaan lisan yang diajukan oleh pengumpul 

data (pewawancara) selaku pencari informasi dan dijawab secara lisan oleh 

pemberi informasi. Berikut ini yang dimaksud dengan wawancara singkat 

adalah instrumen pengumpulan data berupa tanya jawab secara lisan antara 

pencari informasi dengan sumber informasi.  
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Wawancara dilakukan dengan melibatkan informan-informan penelitian 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang sudah disusun dalam pedoman 

pertanyaan baik secara terstruktur maupun tidak terstruktur guna memperoleh 

jawaban yang sesuai dengan tujuan penelitian yaitu tentang Strategi Dinas  

Pemuda Olahraga dan Pariwisata dalam Pengembangan objek wisata Candi  

Sipamutung di Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas  

Provinsi Sumatera Utara.  

c. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan fasilitas untuk 

mengabadikan suatu kejadian. Sumber datanya berupa pencatatan dan atau 

dokumen yang tersedia berupa foto, naskah, gambar termasuk dokumen-

dokumen seperti biografi, autobiografi dan, surat-surat, dan buku harian  

d. Penelusuran data online   

Data diperoleh melalui internet untuk mencari sumber informasi yang 

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Dalam hal ini, penulis 

menggunakan internet untuk mengakses website yang menyediakan informasi 

terkait penelitian.  

3.6 Metode Analisis  

Analisa merupakan proses pengelompokkan pengurutan data ke dalam 

ketentuan-ketentuan yang ada untuk memperoleh hasil sesuai dengan data yang 

ada. Metode atau cara yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana  
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adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi.  

Metode ini menggunakan metode kualitatif.Sedangkan pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif yaitu analisis data 

yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data, mengelola data kemudian 

menyajikan data observasi agar pihak lain dapat mudah memperoleh gambaran 

mengenai objek yang diteliti. Setelah melakukan pengumpulan data, peneliti akan 

melakukan proses proses di bawah ini.  

1. Data reduksi (data reduction)  

Reduksi data Merupakan proses pengumpulan data penelitian, dimana 

peneliti dapat menemukan kapan saja waktu untuk mendapatkan data yang 

banyak, apabila peneliti mampu menerapkan metode observasi, wawancara 

atau dari berbagai dokumen yang berhubungan dengan subjek penelitian. 

Reduksi data dilakukan untuk menelaah kembali semua catatan lapangan 

yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

selanjutnya dirangkum.   

Selama proses reduksi data, peneliti dapat melanjutkan ringkasan, 

pengkodean, dan menemukan tema. “Reduksi data berlangsung selama 

penelitian lapangan sampai pelaporan penelitian selesai. Reduksi data 

merupakan analisis penajaman untuk mengorganisasikan data, dengan 

demikian kesimpulannya dapat dijadikan temuan penelitian terhadap masalah 

yang diteliti (Iskandar, 2009:223).  
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2. Penyajian data (data display)  

Penyajian data yang telah diperoleh ke dalam sejumlah matriks atau 

daftar kategori setiap data yang didapat. Biasanya dalam penelitian ini kita 

mendapat banyak data. Dalam data display penyajian data akan terlihat jelas 

dan tersusun secara sistematis.  

3. Mengambil kesimpulan atau verifikasi   

Langkah ketiga dalam analisis data ialah mengambil kesimpulan yang 

merupakan lanjutan dari reduksi data, dan data display, sehingga data dapat 

disimpulkan dan peneliti masih berpeluang untuk menerima masukan. 

Penarikan kesimpulan sementara masih dapat diuji kembali dengan data 

dilapangan dengan cara merefleksi kembali, peneliti dapat bertukar pikiran 

dengan teman sejawat, triangulasi, sehingga kebenaran ilmiah dapat dicapai. 

Dalam penarikan kesimpulan data yang terkumpul mempunyai makna 

tertentu, termasuk di dalamnya tentang kekuatan, kelemahan, peluang dan 

tantangan.  

Untuk lebih memantapkan dan meningkatkan hasil kesimpulan 

penelitian  maka dilakukan verifikasi dengan cara member check maupun 

triangulasi, dimana di antara peneliti dan informan sebagai key person 

mengadakan diskusi pertemuan untuk mengecek kembali keabsahan  

kesimpulan, proses verifikasi kesimpulan ini berlangsung selama dan sesudah 

data dikumpulkan.  
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3.7  Fokus Penelitian  

Strategi pengembangan pariwisata merupakan suatu rangkaian upaya 

untuk mewujudkan keterpaduan dalam penggunaan sumber daya pariwisata untuk 

mengintegrasikan segala bentuk aspek di luar pariwisata yang berkaitan secara 

langsung maupun tidak langsung akan keberlangsungan pengembangan 

pariwisata.  

Data yang diperoleh dikembangkan dengan mengacu pada 

indikatorindikator dan teori pendukung yang relevan yaitu  Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, Threats guna memperoleh kesimpulan yang sesuai 

dengan tujuan penelitian ini.  
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  

  

4.1  Letak Geografis dan Luas Wilayah Kabupaten Padang Lawas  

Kabupaten Padang Lawas terletak antara 1 26’ Lintang Utara dan 2 11’ 

Lintang Selatan dan antara 91 01’−95 53’ Bujur Timur. Berdasarkan posisi 

geografisnya, kabupaten Padang Lawas memiliki batas-batas wilayah sebagai 

berikut:  

1) Sebelah Utara berbatasan dengan kabupaten Padang Lawas Utara  

2) Sebelah Selatan berbatasan dengan kabupaten Pasaman (provinsi  

Sumatera Barat) dan kecamatan Siabu (kabupaten Mandailing Natal)  

3) Sebelah Timur berbatasan dengan kabupaten Rokan Hulu (provinsi 

Riau)  

4) Sebelah Barat berbatasan dengan kecamatan Gunung Malintang 

(kabupaten Mandailing Natal), kecamatan Sayur Matinggi dan 

kecamatan Batang Angkola (kabupaten Tapanuli Selatan)  

Kabupaten Padang Lawas memiliki 17 Kecamatan dengan luas wilayah 

yang berbeda-beda seperti yang tertera pada tabel dibawah ini:   

  

  

  

Tabel 4.1: Kecamatan yang ada di Kabupaten Padang Lawas   

Serta luas wilayahnya  
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No  Kecamatan  Jumlah 

desa  

Luas wilayah  

Luas KM2  Persentase  

1  Sosopan   22   435,18  11,12  

2  Ulu Barumun  15  207,43  5,30  

3  Barumun   17  126,10  3,22  

4  Barumun Selatan  11  109,87  2,81  

5  Lubuk Barumun  24  289,58  7,40  

6  Barumun Baru  13  13,73  0,35  

7  Sosa  16  283,59  7,25  

8  Ulu Sosa  11  211,67  5,41  

9  Sosa Julu  12  155,95  3,99  

10  Batang Lubu Sutam   20  184,75  4,72  

11  Hutaraja Tinggi   26  663,24  16,95  

`12  Sosa Timur  13  159,55  4,08  

13  Huristak  27  523,59  13,38  

14  Barumun Tengah   29  119,40  3,05  

15  Aek Nabara Barumun  25  329,36  8,42  

16  Sihapas Barumun  13  48,25  1,23  

17  Barumun Barat  10  51,01  1,30  

 Padang Lawas  304  3.912,18  100,00  

Sumber: BPS Kabupaten Padang Lawas dalam angka 2023  

4.2  Letak Geografis dan Sejarah Candi Sipamutung Desa Siparau  

Secara geografis Candi Sipamutung berada di tepi Sungai Barumun yang 

membelah dataran rendah kabupaten Padang Lawas. Dengan luas areal ± 6.000 

m2 dan luas bangunan + 3.480 m2. Batas-batas situs, antara lain: sebelah Utara 

berbatasan dengan pagar situs dan kebun masyarakat, sebelah Selatan berbatasan 

dengan pagar situs dan kebun masyarakat, sebelah Barat berbatasan dengan pagar 
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situs, pintu masuk situs dan kebun masyarakat, dan sebelah Timur berbatasan 

dengan pagar situs dan kebun masyarakat.  

Beberapa kalangan menyebut Candi Sipamutung merupakan satu-satunya 

candi yang didirikan Umat Budha dan paling megah di antara candi yang terdapat 

di Kabupaten Padang Lawas dan Padang Lawas Utara yang umumnya didirikan 

umat Hindu. Bentuk dan ukurannya terdiri dari sebuah biara induk menghadap ke 

timur dengan denah bujur sangkar berukuran 11 X 11 meter, tinggi 13 meter 

terdiri dari bagian kaki, badan, dan atap. Sedangkan di kedua sisinya terdapat 6 

biaro yang lebih kecil, pada bagian bawahnya tersusun 16 buah stupa yang lebih 

kecil. Lima buah Biaro dari bata dan sebuah dari batu andesit. Biaro-biaro yang 

terbuat dari bata adalah Biaro perwara di sebelah timur Candi induk berbentuk 

mandapa berdenah segi empat dengan kompleks candi ini dikelilingi tembok 

berukuran 74 x 74 meter dengan pintu masuk sejenis gapura.   

Kabupaten Padang Lawas merupakan daerah yang memiliki banyak 

peninggalan situs purbakala. Peninggalan situs purbakala yang dimiliki seperti 

bangunan candi, prasasti, relief dan arca adalah merupakan peninggalan dari masa 

pengaruh Hindu-Budha di Indonesia. Peninggalan budaya di Padang Lawas 

disebut oleh penduduk dengan sebutan “Biaro”. Penamaan bagi masyarakat 

setempat berasal dari kata biara yang disebut dalam prasasti Sitopayan. Bahan 

yang digunakan untuk membangun biara di kawasan Padang Lawas adalah bata, 

yang tidak jauh berbeda dengan bahan bangunan pada sebagian bangunan candi-
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candi di Jawa. Di kawasan Padang Lawas biara yang dijumpai tidak dalam 

bangunan tunggal.  

Candi Sipamutung terletak di desa Siparau Kecamatan Barumun Tengah  

Kabupaten Padang Lawas. Desa Siparau merupakan salah satu desa yang ada di  

Kecamatan Barumun Tengah yang terletak sekitar 3 kilometer dari Binanga, ibu 

Kecamatan Barumun Tengah. Desa Siparau berada diantara tiga wilayah desa 

yaitu desa Siparau lama, desa Siparau Baru dan desa Sihaborgoan. Yang diapit 

oleh dua sungai yaitu sungai Batang Pane yang berada di 600 meter sebelah barat 

dan sungai Barumun sekitar 100 meter di sebelah selatan.  

Candi Sipamutung merupakan candi yang bercorak Buddha peninggalan 

dari kerajaan Pannai di kompleks percandian Padang Lawas. Secara administratif 

Candi Sipamutung yang terletak di desa Siparau Kecamatan Barumun Tengah, 

kabupaten Padang Lawas, Provinsi Sumatera Utara berjarak 40 kilometer dari ibu 

Kota Ladang Lawas yaitu sibuhuan dan 70 kilometer dari kota Padang Sidimpuan 

dan 400 kilometer dari Kota Medan ibu Kota Provinsi Sumatera Utara.  

4.3   Profil Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Padang   

Lawas   

4.3.1  Sejarah Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Padang  

Lawas  

Berdasarkan peraturan pemerintah Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

organisasi perangkat daerah dan peraturan daerah nomor 03 tahun 2009 tentang  

Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah. Diresmikan pada hari Jum’at 2 Juli 

2010 bertempat di Gedung Nasional Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas, pada 
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saat itu dengan nama Dinas Pemuda dan Olahraga  Kabupaten Padang Lawas 

yang terdiri dari Sekretaris, Bidang Pemberdayaan Kepemudaan, Bidang 

Keolahragaan, Bidang Kebudayaan dan Pariwisata.  

4.3.2  Visi dan Misi Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten  

Padang Lawas  

VISI   

Kontribusi sektor pariwisata bagi peningkatan perekonomian kabupaten 

padang lawas masih relatif kecil , sementara daerah ini memiliki aset, potensi dan 

daya tarik pariwisata yang demikian besar dan memiliki prospek yang sangat baik. 

Pengembangan pariwisata Kabupaten Padang Lawas diharapkan dapat menunjang 

upaya pemerintah untuk mendayagunakan seluruh potensi dan daya tarik 

pariwisata yang ada, sehingga eksistensi Kabupaten Padang Lawas sebagai salah 

satu daerah tujuan wisata benar-benar dapat diwujudkan secara nyata dalam 

mendukung program pembangunan pariwisata nasional. Untuk itu arah dan 

kebijakan pusat dan daerah maka visi pembangunan pariwisata Kabupaten Padang 

Lawas ialah:  

“MEWUJUDKAN PADANG LAWAS SEBAGAI SIMPUL WISATA YANG  

MENSEJAHTERAKAN”  

MISI  

Berdasarkan visi tersebut maka disusun misi pembangunan Padang Lawas 

sebagai berikut:  

1) Meningkatkan masyarakat dan kualitas SDM wisata menuju SDM wisata 

yang berakhlak mulia, berbudaya, berdaya saing dan sejahtera.  
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2) Mewujudkan  pariwisata  berbasis  kerakyatan  dan 

 berwawasan  

pembangunan berkelanjutan (sustainable development)  

3) Mewujudkan sistem pengelolaan pariwisata yang baik (good governance), 

profesional dan berkeadilan  

4) Pemenuhan kebutuhan sarana prasarana penunjang pariwisata 5) Menjaga 

sumber daya alam, budaya, dan sejarah tetap lestari.  

4.3.3    Struktur organisasi Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata  

Kabupaten Padang Lawas   

Struktur Organisasi adalah kerangka antara satuan-satuan organisasinya 

yang didalamnya terdapat struktur organisasi, tugas dan wewenang masing-

masing mempunyai perencanaan tertentu dalam satu kesatuan yang utuh. Struktur 

organisasi merupakan hal yang terpenting yang perlu diperhatikan dalam 

melaksanakan kegiatan. Untuk menjalankan tugas yang telah diberikan, Dinas 

Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Padang Lawas secara garis besar 

pelaksanaan tugas pokok masing-masing bagian/bidang sebagai berikut:  

1. Kepala Dinas   

Kepala Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata mempunyai tugas dan 

fungsi sebagai berikut:  

a) Merumuskan kebijakan teknis di bidang pemuda, olahraga, dan  

pariwisata  

b) Menyelenggarakan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di 

bidang pemuda, olahraga, dan pariwisata;  
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c) Menyiapkan bahan penyusunan kebijakan daerah di bidang 

pemuda, olahraga, dan pariwisata  

d) Melaksanakan pembinaan dan evaluasi penyelenggaraan 

pengembangan SDM aparatur pelaksana urusan pemerintahan di 

bidang pemuda, olahraga, dan pariwisata  

e) Mengeluarkan rekomendasi dan izin usaha di bidang pemuda, 

olahraga, dan pariwisata  

f) Melaksanakan pengawasan dan pengendalian terhadap 

penyelenggaraan urusan pemerintahan di bidang pemuda, olahraga, 

dan pariwisata  

g) Melaksanakan tugas lain yang diberikan Bupati sesuai dengan 

tugas dan fungsinya.  

2. Sekretariat  

a) Koordinasi kegiatan kementerian pemuda dan olahraga  

b) Koordinasi dan penyusunan rencana dan program Dinas Pemuda  

Olahraga dan Pariwisata  

c) Pembinaan dan pemberian layanan administrasi pemerintah yang  

 meliputi  ketatausahaan,  SDM  aparatur,  keuangan,  

kerumahtanggaan, arsip dan dokumentasi dinas pemuda olahraga 

dan pariwisata  

d) Pembinaan dan penyelenggaraan organisasi dan tata laksana, 

kerjasama dan hubungan masyarakat  
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e) Koordinasi dan penyusunan peraturan perundang-undangan dan 

bantuan hukum  

f) Penyelenggaraan pengelolaan barang milik/kekayaan negara; dan  

g) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas pemuda  

olahraga dan pariwisata.  

3. Kasubag Umum dan Kepegawaian  

a) Penyiapan dan pelaksanaan koordinasi teknis administrasi umum  

b) Pelaksanaan pembinaan, pengendalian serta administrasi urusan 

kepegawaian  

c) Pelaksanaan urusan perlengkapan dan pengelolaan BMN  

d) Pelaksanaan dan pengelolaan kerumahtanggaan dan ketatausahaan  

e) Pelaksanaan hubungan masyarakat, dan sistem informasi.   

4. Sub Koordinator Program dan Keuangan  

a) Penyiapan koordinasi dan penyusunan rencana, program dan 

anggaran  

b) Pelaksanaan administrasi keuangan  

c) Pelaksanaan evaluasi dan penilaian kinerja  

d) Pelaksanaan penataan organisasi dan tata laksana  

e) Penyiapan koordinasi dan administrasi kerjasama antar lembaga.  

5. Kepala Bidang Pariwisata   

a) Mengelola kawasan strategis pariwisata Kabupaten  

b) Mengelola dan mengembangkan destinasi wisata Kabupaten  

c) Menetapkan tanda daftar usaha pariwisata Kabupaten  

d) Melakukan promosi pariwisata dalam dan luar negeri daya tarik 

pariwisata Kabupaten  
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e) Mengembangkan  kebutuhan  zona  kreatif  sebagai 

 ruangan  

berekspresi, berpromosi dan berinteraksi bagi insan kreatif di daerah  

Kabupaten  

f) Membuat event, kegiatan dan kebijakan untuk memfasilitasi 

insan/orang/pelaku/ pekerja/komunitas kreatif di daerah Kabupaten  

g) Pedoman pengelolaan kawasan strategis pariwisata Kabupaten  

h) Kesepahaman lintas sektor dalam pengelolaan kawasan strategis 

pariwisata kabupaten  

i) Pedoman pengelolaan destinasi pariwisata kabupaten  

j) Merencanakan pengelolaan daya tarik wisata  

k) Mengkoordinasikan pengelolaan daya tarik wisata Kabupaten  

l) Mengendalikan pelaksanaan pengelolaan daya daya tarik wisata  

Kabupaten  

m) Mengevaluasi pelaksanaan pengelolaan daya tarik wisata 

Kabupaten  

n) Menyusun kebijakan teknis terkait penertipan Tanda Daftar Usaha 

(TDU) pariwisata kabupaten (sebagai bahan acuan TPSP untuk 

menatausahakan pelayanan TDU pariwisata)  

o) Menyelenggarakan penyediaan bahan informasi dan promosi 

kepariwisataan  

p) Menyelenggarakan sosialisasi sadar wisata dan menjalin kemitraan  

q) Menyelenggarakan  widyawisata  dan  kerjasama promosi  

kepariwisataan  
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r) Menyelenggarakan pengembangan sarana dan prasarana zona  

kreatif di daerah Kabupaten  

s) Mengembangkan jenis usaha kreatif di daerah kabupaten  

t) Menginventarisir kebutuhan zona kreatif sebagai ruang 

berekspresi, berpromosi dan berinteraksi bagi insan kreatif di 

daerah Kabupaten  

u) kepariwisataan  

v) Pengelolaan data dan sistem informasi kepariwisataan  

w) Melakukan monitoring terhadap pelaksanaan peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia pariwisata tingkat dasar  

x) Pembinaan pelaku usaha kepariwisataan  

y) Penyelenggaraan pengawasan dan evaluasi terhadap pelaku usaha   

z) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh kepala dinas.  

6. Sub koordinator pengembangan destinasi pariwisata (análisis kebijakan)  

a) Menyiapkan bahan penyusunan perumusan kebijakan teknis di  

bidang pengembangan objek wisata  

b) Menyiapkan bahan rancangan pembangunan dan pengembangan 

kepariwisataan  

c) Menyiapkan penyusunan inventarisasi dan pengaturan objek 

wisata;  

d) Menyusun agenda/kegiatan seni kepariwisataan  

e) Menyiapkan bahan penyusunan dan pengawasan SPM dalam 

bidang kepariwisataan  
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f) Menyiapkan bahan penyusunan teknis terhadap pelaksanaan 

seluruh peraturan perundang-undangan dibidang pariwisata  

g) Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan  

h) Menyusun rencana pengembangan sarana dan prasarana zona 

kreatif di daerah kabupaten/kota  

i) Memberikan penilaian terhadap stafnya dalam rangka penyusunan  

SKP setiap akhir tahun.  

7. Sub Koordinator Pengembangan Pemasaran dan Industri Pariwisata   

a) Mengatur kegiatan inventarisir kebutuhan zona kreatif sebagai 

ruang berekspresi, berpromosi dan berinteraksi bagi insan kreatif di 

daerah Kabupaten  

b) Membuat konsep event, kegiatan dan kebijakan untuk 

memfasilitasi orang/ pelaku/pekerja/komunitas kreatif di daerah 

Kabupaten  

c) Menyusun bahan perencanaan pengelolaan daya tarik wisata  

Kabupaten  

d) Membuat konsep pengelolaan daya tarik wisata Kabupaten/Kota;  

e) Menyusun pedoman pelaksanaan pengelolaan kawasan strategis 

pariwisata Kabupaten  

f) Mengkoordinasikan pelaksanaan kesepahaman lintas sektor dalam 

pengelolaan kawasan strategis pariwisata kabupaten/kota  

g) Menyusun rencana pengelolaan dan pengembangan destinasi 

pariwisata Kabupaten  

h) Menyusun bahan informasi dan promosi kepariwisataan  

i) Menyusun bahan sosialisasi sadar wisata dan menjalin kemitraan  
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j) Menyusun rencana pengembangan jenis usaha kreatif di daerah  

Kabupaten  

k) Merencanakan kegiatan fasilitasi ketersediaan infrastruktur sektor 

ekonomi kreatif  

l) Menyusun rencana pelaksanaan pengawasan dan evaluasi terhadap 

pelaku usaha kepariwisataan  

m) Merencanakan, menganalisa dan mempublikasikan data dan  

informasi kepariwisataan.  
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Gambar 4.1: Struktur Organisasi Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata 

Kabupaten Padang Lawas  
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BAB VI  

PENUTUPAN  

6.1  KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang dilakukan mengenai  

Strategi Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata dalam pengembangan objek  

Wisata Candi Sipamutung di Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang 

Lawas Provinsi Sumatera Utara yaitu menggunakan strategi pengembangan 

pengembangan promosi dan pemasaran, strategi pengembangan produk wisata, 

strategi pengembangan aksesibilitas dan strategi pengembangan kawasan objek 

wisata.  

1. Berdasarkan hasil pembahasan yang diuraikan disimpulkan bahwa dalam 

pengembangan objek wisata Candi Sipamutung yaitu dengan Melakukan 

promosi dan pemasaran, membangun infrastruktur untuk meningkatkan 

minat wisatawan serta sosialisai kepada masyarakat untuk menciptakan 

kesempatan usaha, memaksimalkan pembangunan sarana dan prasarana 

yang berpengaruh terhadap meningkatnya jumlah kunjungangan dan 

membuka lapangan pekerjaan, menjalin kerjasama antara pihak 

pemerintah dan investor untuk meningkatkan kualitas pembangunan 

sarana dan prasarana.  

2. Faktor yang mempengaruhi pengembangan objek wisata Candi 

Sipamutung antara lain yaitu: sumber daya alam dan sumber daya 

manusia. Namun pada kenyataanya yang menjadi penghambat Dinas 

Pemuda olahraga dan pariwisata dalam pengembangannya ialah 
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keterbatasan anggaran serta kualitas sumber daya manusia yang minim 

untuk pengembangan objek wisata Candi Sipamutung. Pemerintah dapat 

bekerjasama dengan pihak swasta, pemerintah bekerjasama dengan 

masyarakat untuk meningkatkan kesempatan usaha dan sosialisasi 

meningkatkan sumber daya manusia dalam mengelola objek wisata candi 

Sipamutung.   

6.2  SARAN  

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, Adapun beberapa saran dari 

peneliti yaitu:  

1. Diharapkan pemerintah dapat memenuhi kebutuhan pengembangan 

dengan memaksimalkan promosi dan pemasaran serta kinerja dan sumber 

daya keuangan untuk meningkatkan pengembangan objek wisata Candi 

Sipamutung di Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas.  

2. Strategi yang harus dilakukan oleh pemerintah kabupaten Padang Lawas 

ialah berkomitmen untuk mendukung dan meningkatkan kualitas objek 

wisata Candi Sipamutung agar dapat melestarikan budaya sejarah yang 

menjadi. Hal ini perlu adanya kerjasama dengan masyarakat setempat serta 

Melakukan sosialisasi untuk meningkatkan SDM masyarakat tentang 

kepariwisataan.  

3. Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Padang Lawas 

Disarankan agar lebih memperhatikan dan meningkatkan aksesibilitas, 

sarana prasarana, dan apa yang saja yang menjadi kendala objek wisata  

Candi Sipamutung agar tujuan pengembangan objek wisata Candi  

Sipamutung dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan.  
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  Keterangan: Gambar Objek Wisata Candi Sipamutung  

  

  



 

 

  

Keterangan: Wawancara dengan Bapak Gusti Oloan Siregar selaku kabid pariwisata 

Kabupaten Padang Lawas .  

  

Keterangan: Wawancara dengan Ibu Yeni selaku Bagian Perencanaan Pariwisata 

Kabupaten Padang Lawas.  

  

Keterangan: 10 Destinasi wisata di Kabupaten Padang Lawas yang menjadi 

prioritas pengembangan.  



 

 

  

Keterangan: wawancara dengan Ibu Ummu Atika, wisatawan Candi Sipamutung   

  

Keterangan: Wawancara dengan pengunjunng objek wisata Candi Sipamutung  

  

Keterangan: Wawancara dengan pihak pengeloa dan petugas kebersihan Candi  

Sipamutung  



 

 

  

Keterangan: Wawancara dengan Pengunjung Objek wisata Candi Sipamutung  

  

Keterangan: Petunjuk jalan saat menuju objek wisata Candi Sipamutung.  

  

Keterangan: Akses jalan Rambin saat menuju objek wisata Candi Sipamutung.  
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Dalam observasi yang dilakukan adalah bagaimana Strategi yang dilakukan oleh  

Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Padang Lawas dalam  

Pengembangan objek Wisata Candi Sipamung di Kecamatan Barumun Tengah   

A. Tujuan   

Untuk memperoleh informasi data mengenai strategi Dinas Pemuda 

Olahraga dan Pariwisata dalam Pengembangan objek wisata Candi 

Sipamutung di Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas 

Provinsi Sumatera Utara.  

B. Aspek yang di amati  

Mengamati secara langsung bagaimana Strategi Dinas Pemuda Olahraga 

dan Pariwisata dalam pengembangan objek wisata Candi Sipamutung di 

Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera 
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A. Bagaiman pengembangan promosi dan pemasaran di objek wisata Candi 

Sipamutung?  

1. Bagaimana keterpaduan promosi pada objek wisata Candi Sipamutun?  



 

 

2. Bagaimana kunjungan wisatawan mempengaruhi pengembangan objek 

wisata Candi Sipamutung?  

3. Apakah ada penyediaan Cinderamata di objek wisata Candi 
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B. Bagaimana mengembangkan produk wisata?  

1. Bagaimana atraksi objek wisata Candi Sipamutung?  

2. Bagaimana kelengkapan sarana dan prasaran pada objek wisata Candi 
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3. Apakah sudah ada akomodasi perhotelan yang memadai?  

4. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap objek wisata Candi 

Sipamutung?  

C. Bagaimana pengmbangan aksesibilitas?  

1. Apakah ada petunjuk jalan yang memudahkan wisatawan?  

2. Bagaimana perhubungan jalan menuju objek wisata Candi 

Sipamutung? 3. Bagaimana penyediaan Transportasi pada objek wisata 

Candi Sipamutung?  

D. Bagaimana pengembangan kawasan objek wisata?  

1. Apa yang menjadi kendala dalam pengembangan objek wisata Candi 
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